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ABSTRAK 
Nama : Fadhlan Reski 
NIM : 50100111011 
Judul   :“Eksistensi Radio Suara Torani Pangkep 90,5 FM sebagai Media  Informasi 
Masyarakat di Kabupaten Pangkep” 
 
Pembahasan dalam skripsi ini berkisar tentang Eksistensi Radio Suara Torani 
Pangkep sebagai Media  Informasi Masyarakat di Kabupaten Pangkep, 
permasalahannya adalah gambaran umum dan sekilas tentang Radio Suara Torani 
Pangkep, bagaimana bentuk eksistensi Radio Suara Torani Pangkep 90,5 FM dalam 
menyampaikan sosialisasi penyelamatan terumbu karang di Kabupaten Pangkep, apa 
saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat Radio Suara Torani Pangkep 
dalam mensosialisasikan pentingnya penyelamatan terumbu karang di Kabupaten 
Pangkep. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi, data yang dibutuhkan dalam pembahasan skripsi ini adalah data yang 
bersifat kualitatif dari data yang telah dikumpulkan, penulis menganalisis dengan 
menggunakan teknik induktif, deduktif, dan komparatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Radio Suara Torani Pangkep adalah 
radio yang dinaungi langsung oleh Dinas Perikanan Kabupaten Pangkep yang 
sekaligus menjadi media informasi Pemerintah Daerah Kabupaten Pangkep dan 
menjadi media massa pemerintah yang berfungsi sebagai media komunikasi dan 
informasi masyarakat khususnya dalam penyampaian informasi penyelamatan 
terumbu karang. 
Bentuk sosialisasi yang dilakukan Radio Suara Torani Pangkep dalam 
menyampaikan informasi tentang pentingnya penyelamatan terumbu karang berupa 
program acara “save coral” yang berisi beberapa rangkaian yaitu talkshow, 
penyampaian monolog yang berhubungan dengan penyelamatan terumbu karang, 
kemudian diselingi dengan jingle terumbu karang dan lagu-lagu yang berkaitan 
dengan terumbu karang. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 
Radio Suara Torani Pangkep dalam menyampaikan informasi penyelamatan terumbu 
karang. 
Hasi penelitian ini, penulis menyimpukan bahwa Eksistensi Radio Suara 
Torani Pangkep sebagai Media  Informasi Masyarakat di Kabupaten Pangkep telah 
mewarnai kehidupan masyarakat di Kabupaten Pangkep, namun masih perlu 
pengembangan dan peningkatan siaran yang berhubungan dengan pentingnya 
penyelamatan terumbu karang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan pernah terlepas dari kebutuhan 
akan informasi, informasi yang dibutuhkan manusia adalah informasi yang cepat, 
akurat dan terpercaya. Informasi itu dapat diperoleh melalui perantara media 
massa. Media massa tersebut bisa berupa media massa cetak maupun media massa 
elektronik. Salah satu media massa yang menyajikan informasi dengan cepat serta 
ditunjang dengan teknologi tinggi adalah media radio.
1
 
Berdasarkan fungsinya, media massa dapat berperan sebagai penyampai 
informasi, sistem sosial, transformasi budaya, pengawas, media pendidikan, 
hingga penyebar nilai-nilai yang berorientasi pada suatu ajaran kebenaran. Peran 
media massa juga dapat berupa institusi perubahan masyarakat, yaitu perannya 
sebagai media edukasi.
2
 
Sebagai media massa radio hingga kini masih dipercaya menjadi media 
informasi dan komunikasi yang digemari masyarakat karena mempunyai peran 
penting dalam penyebaran informasi yang seimbang dan setimpal dan  memiliki 
kebebasan dan tanggung jawab dalam menjalankan fungsinya sebagai media 
informasi, media pendidikan, dan media hiburan.  
Radio adalah salah satu media massa yang memiliki usia yang tua. Radio 
memiliki kekuatan yang besar, hal ini karena radio memiliki sifat-sifat 
                                                          
1
Masduki, Jurnalistik Radio, (Yogyakarta: Lkis, 2006), h.2 
2
Burhan Bungin, sosiologi Komunikasi,(Cet I: Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2006), 
h. 5-8. 
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yangberbeda dengan media massa lain. Pertama, radio bersifat langsung, 
sehinggauntuk mencapai pendengar tidak memerlukan teknik penyampaian yang 
berbelit.Kedua, tidak mengenal jarak dan waktu. Sehingga seberapa jauh 
pendengar masihdapat terjangkau sesuai dengan batas penyiaran yang diizinkan 
oleh pemerintah dan radio dapat didengarkan kapanpun. Radio merupakan media 
massa yang cepat dalam menyampaikan pesan dan jangkauan luas. Hal ini berarti 
radio tidak mengenal medan, waktu, ringan dan tidak memerlukan banyak 
konsentrasi karena radio hanya untuk didengarkan
3
. 
Dunia penyiaran radio telah berkembang pesat seiring dengan tingkat 
peradaban manusia dan kemajuan teknologi komunikasi. Radio siaran sebagai 
penyalur informasi dan pembentuk pendapat umum memiliki peran yang sangat 
strategis. Sejak Indonesia memasuki era informasi dengan kebebasan  mengakses 
dan memperoleh  informasi yang semakin terbuka, dunia penyiaran mempunyai 
potensi besar untuk mempengaruhi masyarakat luas dan menjadi medium  
informasi tercepat, interaktif dan relatif murah. Dalam perkembangannya, radio 
dapat menjadi media yang komunikatif, edukatif dan menghibur, yang hanya 
membutuhkan indera pendengaran sehingga dapat didengarkan di mana saja dan 
sambil melakukan aktifitas lain seperti berkendara atau bekerja.
4
 
Mengingat pentingnya sebuah media pada tiap daerah dalam penyebaran 
informasi, tentu hal ini telah dipertimbangkan oleh setiap daerah atau kabupaten 
atas pentingnya kebutuhan media berupa radio. Oleh karena itu di kabupaten 
                                                          
3
Irwanti Said. Fungsi sosial Siaran Radio, (Makassar, Alauddin University Press 2012), h. 
37. 
4
Andy Mangara.Radio on obsession, (Cet:I, Makassar, KPID Sulsel, 2006), h.3. 
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Pangkep melalui Dinas Perikanan telah memiliki sebuah stasiun radio pemerintah 
daerah, meskipun secara geografis letaknya tidak jauh dari kota Makassar. 
Kabupaten Pangkep adalah salah satu kabupaten yang terletak di utara kota 
Makassar, dimana wilayah Kabupaten Pangkep terdiri dari 4 kecamatan 
kepulauan  dengan 112 pulau, 94 berpenghuni dengan jumlah penduduk 51.469 
jiwa (34 %) serta 7 kecamatan wilayah pesisir.  Luas laut Kabupaten Pangkep 
11.464.44 km, luas pulau kecil 35.150 ha dan garis pantai 250 km dan luas 
terumbu karang 36.000  ha sehingga sangat perlu mendapat perlindungan dan 
pengawasan dalam mengendalikan secara berkesinambungan.
5
 
Kondisi sumber daya kelautan dan perikanan khususnya ekosistem terumbu 
karang di perairan Kabupaten Pangkep telah mengalami kerusakan yang sangat 
parah yang indikasinya adalah menurunnya keragaman jenis-jenis ikan karang 
yang memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi, akibat banyaknya kegiatan 
penangkapan ikan  yang tidak ramah lingkungan seperti penggunaan bahan 
peledak (handak),  racun sianida, pengambilan batu karang untuk bahan bangunan, 
serta pengambilan hasil laut dengan jalan mencungkil karang. 
Selain itu rusaknya ekosistem terumbu karang tersebut juga disebabkan 
tingginya tingkat frekuensi aktifitas nelayan dalam melakukan penangkapan ikan 
dan biota laut lainnya secara terus menerus dari jumlah kuota maximun lestari 
yang berlebihan  bahkan banyak yang menggunakan alat, cara atau bahan yang 
terlarang digunakan untuk mendapatkan hasil yang banyak sehingga lupa akan 
kelestaraian ekosistem terumbu karang dan ekosistem lainnya seperti padang 
lamun, mangrove dan estuaria. 
                                                          
5
https://dislutkanpangkep.wordpress.com/ 
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Dinas Perikanan Kabupaten Pangkep yang bekerjasama dengan Coremap II 
melakukan sosisalisasi dalam rangka untuk menyelamatkan ekosistem terumbu 
karang tersebut. Coremap II merupakan proyek Bank Dunia yang bertujuan untuk 
melakukan penyelamatan terumbu karang. Proyek ini ada di beberapa daerah 
kabupaten di Indonesia yang memiliki potensi terumbu karang. Kabupaten 
Pangkep menjadi salah satu daerah yang menjadi tempat untuk melakukan 
sosialisasi penyelamatan terumbu karang melihat bahwa potensi terumbu karang di 
Kabupaten Pangkep memiliki jumlah yang cukup banyak dan tersebar di berbagai 
daerah kepulauan. 
Dalam kaitannya dengan upaya penyelamatan lingkungan atau terutama 
biota laut, maka informasi akan penyelamatan terumbu karang sangat penting, hal 
itu disebabkan fungsi terumbu karang meliputi fungsi sebagai penunjang 
kehidupan, Sumber keanekaragaman hayati yang tinggi, dan pelindung pantai 
pesisir. Mengingat fungsi dari terumbu karang yang sangat penting bagi 
kelangsungan hidup manusia maka sosialisasi tentang penyelamatan terumbu 
karang memang sangat perlu dilakukan dan hal itu telah dilakukan oleh Radio 
Suara Torani Pangkep  sebagai media massa penyampai informasi kepada 
masyarakat. 
Radio Suara Torani Pangkep hadir sebagai radio yang  mengobati kerinduan 
pendengar di Kabupaten Pangkep dan sekitarnya. Awal kemunculannya, Radio 
Suara Torani Pangkep  memang menjadi media sosialisasi penyelamatan terumbu 
karang, apalagi Radio Suara Torani Pangkep menjangkau pendengar yang berada 
di pulau-pulau yang ada di Kabupaten Pangkep.Namun seiring dengan waktu, 
menyadari kebutuhan dan animo pendengar, Radio Suara Torani Pangkep  hadir 
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dengan kemasan yang lebih menarik pendengar dengan gaya lokal dan 
memberikan informasi  beragam, tidak hanya tentang terumbu karang. Radio 
Suara Torani Pangkep  menyentuh pendengarnya lebih dekat dengan gaya siaran 
yang bersahabat.Radio Suara Torani Pangkep  juga menawarkan keanekaragaman 
musik yangfresh dan informasi yang lengkap untuk pendengar yang ingin berjiwa 
muda.
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini akan berfokus pada tentang bagaimana eksistensi Radio Suara 
Torani Pangkep sebagai media sosialisasi penyalamatan terumbu karang di 
Kabupaten Pangkep serta apa saja yang menjadi tantangan Radio Suara Torani 
Pangkep dalam mendukung penyelamatan terumbu karang di Kabupaten Pangkep. 
Selanjutnya untuk menyamakan pemahaman terhadap fokus penelitian 
ini, maka fokus penelitian di atas dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Eksistensi yaitu, Terdapat beberapa pengertian tentang eksistensi yang 
dijelaskan menjadi empat pengertian. Pertama, eksistensi adalah apa yang ada. 
Kedua, eksistensi adalah apa yang memiliki aktualitas. Ketiga, eksistensi adalah 
segala sesuatu yang dialami dan menekankan bahwa sesuatu itu ada. Keempat, 
eksistensi adalah kesempurnaan.
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2. Radio adalah siaran suara atau bunyi melalui udara. 8  Radio Suara Torani 
Pangkep merupakan radio pemerintah Kabupaten Pangkep yang mengudara 
                                                          
6
https://radiotoranifm.wordpress.com/torani-905-fm/ 
7
Lorens Bagus , Kamus Filsafat. (Jakarta: Gramedia; 1996) h. 183-185. 
8
W. J. S Poerwadarminta, Kamus Bahasa Umum Inggris-Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 
1961) h. 965.  
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melalui frekuensi 90,5 FM yang beralamat di Jalan Sultan Hasanuddin No.3 
Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
3. Sosialisasi penyelamatan terumbu karang merupakan salah satu program yang 
diusung oleh Bank Dunia melalui program Coremap II, di mana Coremap II ini 
merupakan program yang konsen dalam melakukan penyelamatan terumbu 
karang di dunia. 
4. Faktor pendukung dan penghambat Radio Suara Torani Pangkep dalam 
mensosialisasikan penyelamatan terumbu karang adalah merupakan hal-hal 
yang menjadi tantangan maupun rintangan yang dihadapi manajemen Radio 
Suara Torani Pangkep selama melakukan sosialisasi penyelamatan terumbu 
karang di Kabupaten Pangkep. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang serta fokus penelitian di atas maka penulis 
dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Eksistensi Radio Suara Torani Pangkep sebagai media sosialisais 
penyalamatan terumbu di Kabupaten Pangkep? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Radio Torani dalam mensosialisasikan 
penyelamatan terumbu karang kepada masyarakat di Kabupaten Pangkep? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penelitian terhadap radio telah banyak dilakukan. Untuk melakukan 
penelitian dan analisa mendasar terhadap eksistensi Radio Suara Torani Pangkep 
sebagai media informasi masyarakat di Kabupaten Pangkep, maka calon 
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penulistelah melihat beberapa hasil penelitian yang berupa skripsi yang 
mendukung terhadap penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 
1. Skripsi dengan Judul “Strategi Komunikasi Pemasaran Jasa Iklan di Radio 
Torani FM Pangkep” yang disusun oleh Arnita Mahasiswa Jurusan jurnalistik 
UIN Alauddin Makassar tahun 2011. Dalam penelitian ini Penulis membahas 
tentang bagaimana strategi Torani FM dalam menerapkan komunikasi 
pemasaran terutama dalam meningkatkan jumlah pengiklan dalam mencari 
serta menggagas inovasi dalam menentukan strategi pasar. Analisis datanya 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
9
 
2. Skripsi dengan judul “Strategi Radio Suara Torani Pangkep  dalam 
meningkatkan Kualitas Penyiar” yang disusun oleh Triyono Mahasiswa Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2010. Dalam penelitian ini Penulis membahas tentang 
bagaimana usaha yang dilakukan oleh Radio Suara Torani Pangkep untuk 
meningkatkan kualitas Penyiar dalam melakukan siaran. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sifat deskriptif.
10
 
3. Skripsi dengan judul “Strategi Peningkatan Kompetensi Kepenyiaran Sumber 
Daya Manusia Penyiar Radio Syiar FM” yang disusun oleh Irnawati Mahasiswa 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Alauddin Makassar tahun 2014. 
Dalam penelitian ini Penulis membahas tentang strategi peningkatan 
kompetensi kepenyiaran sumber daya manusia Penyiar Radio Syiar FM. 
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Arnita, Strategi Komunikasi Pemasaran Jasa Iklan di Radio Torani FM Pangkep, 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang dalam 
pengumpulan datanya menggunakan metode deskriptif.
11
 
Kesamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian di atas terdapat pada objek 
yang akan diteliti yakni tentang radio siaran. Kemudian letak perbedaannya dapat 
dilihat melalui tabel berikut:  
 
Tabel 1. 1 Perbandingan penelitian terdahulu 
No Penelitian terdahulu Perbedaan 
1 Arnita, 
“Strategi Komunikasi 
Pemasaran Jasa Iklan 
di Radio Torani FM 
Pangkep”. 
Penelitian ini membahas tentang strategi 
Radio Torani FM dalam menerapkan komunikasi 
pemasaran terutama dalam meningkatkan jumlah 
pengiklan dalam mencari serta menggagas inovasi 
dalam menentukan strategi pasar. Analisis datanya 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 
2 Triyono, 
“Strategi Radio Suara 
Torani Pangkep dalam 
meningkatkan 
Kualitas Penyiar”. 
Penelitian ini membahas tentang bagaimana 
usaha yang dilakukan oleh Radio Suara Torani 
Pangkep untuk meningkatkan kualitas Penyiar 
dalam melakukan siaran. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
sifat deskriptif 
3 Irnawati, 
“Strategi Peningkatan 
Kompetensi 
Penelitian ini membahas tentang strategi 
peningkatan kompetensi kepenyiaran sumber daya 
manusia Penyiar Radio Syiar FM. Penelitian ini 
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Kepenyiaran Sumber 
Daya Manusia Penyiar  
Radio Syiar FM” 
menggunakan metode penelitian kualitatif yang 
dalam pengumpulan datanya menggunakan 
metoded eskriptif. 
Sumber. Olahan penulis, 2016 
Dari tabel perbandingan di atas dapat dilihat bahwa yang menunjukkan 
perbedaan antara penilitian yang akan diteliti oleh penulis dengan penelitian 
terdahulu yakni dari jenis penelitian dan rumusan masalah penelitian yang akan 
diteliti. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian ini 
mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut:  
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana Eksistensi Radio Suara Torani 
Pangkep  dalam melakukan sosialisasi penyelamatan terumbu karang  
di Kabupaten Pangkep. 
b. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor-faktor pendukung 
dan penghambatRadio Suara Torani Pangkep  dalam mendukung 
penyelamatan terumbu karang di Kabupaten Pangkep. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
bidang komunikasi, khususnya broadcasting atau 
penyiaran.Sehingga pembaca mendapat gambaran tentang salah satu 
jurusan dalam perkuliahan ilmu komunikasi dibidang 
10 
 
penyiaran.Penelitian ini diharapkan juga bisa bermanfaat sebagai 
salah satu referensi dalam pembuatan laporan penelitian 
pembaca.Serta memberikan kontribusi dalam bidang akademis, 
khususnya lagi dalam dunia penyiaran atau broadcasting radio. 
b. Kegunaan praktis 
Bagi ManajemenRadio Suara Torani Pangkep  
Diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi bahan pertimbangan 
dalam pengambilan kebijakan atau keputusan sebagai upaya untuk 
perbaikan serta meningkatkan rating Radio Suara Torani Pangkep  
Bagi Mahasiswa 
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 
untuk penulisan penelitian baik skripsi atau karya ilmiah lainnya 
khususnya di bidang broadcasting atau penyiaran radio.
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Komunikasi dan Komunikasi Massa 
Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan 
manusia lainnya.Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin 
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini memaksa manusia 
perlu berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat, orang yang tidak pernah 
berkomunikasi dengan masyarakat lainnya niscaya akan terisolasi dari 
masyarakatnya. Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental 
dalam kehidupan manusia. Kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan 
sesamanya diakui oleh hampir semua agama dan telah ada sejak Adam dan Hawa 
diciptakan. 
1. Pengertian Komunikasi  
Kata komunikasi dalam bahasa Inggris disebut communication yang 
mempunyai makna hubungan, berita, pengumuman atau pemberitahuan.
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Sedangkan menurut Everett M. Rogers seorang pakar sosiologi pedesaan Amerika 
yang telah banyak member perhatian pada studi riset komunikasi memberikan 
definisi bahwa:  
Komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada 
suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 
Definisi ini kemudian dikembangkan oleh Rogers bersama D. Lawrence 
Kincaid, sehingga melahirkan suatu definisi baru yang menyatakan bahwa:  
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Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk 
atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada 
gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.
13
 
2. Unsur-unsur komunikasi 
Adapun unsur-unsur komunikasi yang dapat didefenisikan gambar sebagai 
berikut: 
 
 
  Lingkungan  
 
 
 
a. Sumber 
Sumber adalah dasar yang digunakan dalam penyampaian pesan.
14
 Semua 
peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 
pengirim informasi. Pada komunikasi antar manusia sumber bisa terdiri dari 
satu orang, bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai politik, 
organisasi atau lembaga. Sumber juga sering disebut sebagai pengirim, 
komunikator (source), sender atau enconder. 
b. Pesan  
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15. 
SUMBER
 
PENERIMA MEDIA EFEK PESAN 
EFEK BALIK 
Gambar 2. 1 Bagan unsur-unsur komunikasi 
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Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan adalah keseluruhan dari apa 
yang disampaikan pengirim kepada penerima. 
c. Media  
Media adalah alat atau sarana yang digunakan dalam menyampaikan pesan 
dari komunikator kepada khalayak.
15
 Dalam proses komunikasi media 
adalah segala yang merupakan alat dengan mana orang bisa mengutarakan 
isi jiwa atas kesadaran atau dengan menyampaikan isi jiwa mereka. 
d. Penerima  
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
sumber atau Komunikator. Penerima bisa terdiri dari satu orang, bisa juga 
dalam bentuk kelompok. 
Penerima bisa disebut dengan istilah khalayak, sasaran, pembaca, pendengar, 
pemirsa, audience, decoder atau komunikan.
16
 
e. Pengaruh 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang difikirkan, dirasakan 
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 
Pengaruh bisa dalam bentuk perubahan pengetahuan (knowledge), sikap 
(attitude) dan perilaku (behavior). 
f. Umpan balik (feedback) 
Umpan balik adalah salah satu bentuk dari pengaruh atau efek yang berasal 
dari sumber pesan atau media.Umpan balik dapat dimaknai sebagai jawaban 
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dari komunikan atas pesan yang disampaikan komunikator kepadanya 
melalui komunikasi yang dinamis. 
g. Lingkungan 
Lingkungan atau situasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
jalannya suatu proses komunikasi. Apabila dalam suatu proses komunikasi 
terdapat gangguan lingkungan maka akan menyebabkan komunikasi tidak 
akan berlangsung dengan baik. Faktor-faktor lingkungan ini dapat 
digolongkan atas empat macam yakni lingkungan sosial, lingkungan budaya, 
lingkungan psikologi dan waktu.
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3. Tipe-tipe komunikasi 
Dalam prosesnya komunikasi dalam kehidupan manusia tidak hanya terjadi 
dalam satu model  atau tipe saja, akan tetapi terjadi melalui beberapa model 
atau tipe. Sedikitnya ada empat macam model atau tipe komunikasi. 
a. Komunikasi dengan diri sendiri (interpersonal communication) 
Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi di 
dalam diri individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi dengan 
diri sendiri. 
b. Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) 
Komunikasi antarpribadi yang dimaksud di sini adalah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Menurut 
sifatnya, komunikasi antar pribadi dibedakan atas dua macam, yakni 
komunikasi diadik (dyadic communication) dan komunikasi  kelompok 
kecil (small group communication). 
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c. Komunikasi publik (public communication) 
Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi kolektif, 
komunikasi retorika, public speaking, dan komunikasi khalayak (audience 
communication). Apapun istilahnya, komunikasi publik menunjukkan 
suatu proses komunikasi di mana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara 
dalam situasi tatap muka di depan khalayak yang lebih besar. 
d. Komunikasi massa (mass communication) 
Terdapat berbagai macam pendapat tentang pengertian komunikasi massa. 
Ada yang menilai dari segmen khalayaknya, dari segi medianya, dan ada 
pula dari sifat pesannya. Komunikasi massa dapat didefenisikan sebagai 
proses komunikasi yang berlangsung di mana pesannya dikirim dari 
sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya massal melalui 
alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, televisi, surat kabar dan film. 
Dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi sebelumnya, komunikasi 
massa memiliki ciri khas tersendiri. Sifat pesannya terbuka dengan 
khalayak yang variatif, baik dari segi usia, agama, suku, pekerjaan, maupun 
segi kebutuhan.
18
 
4. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui media 
massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi 
kepada khalayak luas.  
1. Unsur-unsur komunikasi massa 
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Unsur-unsur komunikasi massa adalah sebagai berikut:
19
 
a. Komunikator 
Komunikator dalam komunikasi massa adalah: 
a). Pihak yang mengandalkan media massa dengan teknologi telematika 
modern sehingga dalam menyebarkan suatu informasi, maka informasi 
ini dengan cepat ditangkap oleh publik. 
b).  Komunikator dalam penyebaran informasi mencoba berbagi informasi, 
pemahaman, wawasan, dan solusi-solusi dengan jutaan massa yang 
tersebar di manapun tanpa diketahui dengan jelas keberadaan mereka. 
Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan yang mewakili 
institusi formal yang sifatnya mencari keuntungan dari penyebaran 
informasi. 
b. Media massa 
Media massa adalah media komunikasi dan informasi yang melakukan 
penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat 
secara massal pula. 
c. Informasi (pesan) massa 
Informasi massa adalah informasi yang diperuntukkan kepada masyarakat 
secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi oleh pribadi. 
Dengan demikian informasi massa adalah milik publik, bukan ditujukan 
kepada individu masing-masing. 
d. Gatekeeper 
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Gatekeeper adalah penyeleksi informasi. Sebagaimana diketahui bahwa 
komunikasi massa dijalankan oleh beberapa orang dalam organisasi media 
massa, mereka inilah yang akan menyeleksi setiap informasi yang akan 
disiarkan atau tidak disiarkan. Bahkan mereka memiliki kewenangan untuk 
memperluas, membatasi informasi yang akan disiarkan tersebut.  
e. Khalayak (publik) 
Khalayak adalah massa yang menrima informasi massa yang disebarkan oleh 
media massa, mereka ini terdiri dari publik dengar atau pemirsa sebuah 
media massa. 
f. Umpan balik 
Umpan balik dalam komunikasi massa umumnya bersifat tertunda 
sedangkan dalam komunikasi tatap muka sifatnya langsung.  Akan tetapi, 
konsep umpan balik tertunda dalam komunikasi massa perlahan mulai 
dikoreksi mengingat semakin majunya media teknologi, maka proses 
penundaan umpan balik mulai ditinggalkan seiring dengan perkembangan 
teknologi media yang mengikutinya. 
2. Karakteristik Komunikasi Massa 
Berikut ini adalah karakteristik komunikasi massa: 
a. Komunikasi massa adalah sifatnya yang satu arah. memang ada televisi 
atau radio yang mengadakan dialog interaktif yang melibatkan khalayak 
secara langsung, namun itu hanya untuk keperluan terbatas. 
b. Selalu ada proses seleksi. misalnya setiap media memilih khalayaknya. Di 
lain pihak, khalayak juga menyeleksi media, baik jenis maupun isi siaran 
dan berita, serta waktu untuk menikmatinya. 
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c. Karena media mampu menjangkau khalayak secara luas, jumlah media 
yang diperlukan sebenarnya tidak terlalu banyak sehingga kompetisinya 
selalu berlangsung ketat. 
Komunikasi dilakukan oleh institusi sosial yang harus peka terhadap 
kondisi sosialnya.
20
 
B. Tinjauan tentang Radio 
1. Sejarah radio 
Sejarah media penyiaran dunia dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
sejarah media penyiaran sebagai penemuan teknologi dan sejarah media penyiaran 
sebagai suatu industri.Sejarah media penyiaran sebagai penemuan teknologi 
berawal dari ditemukannya radio oleh para ahli teknik di Eropa dan 
Amerika.Sejarah media sebagai suatu industri dimulai di Amerika. Dengan 
demikian, mempelajari sejarah media penyiaran dunia, baik sebagai penemuan 
teknologi maupun industri  nyaris hampir sama dengan mempelajari sejarah 
penyiaran di Amerika Serikat. 
Sejarah media penyiaran dunia dimulai ketika ahli fisika Jerman bernama 
Heinrich Hertz pada tahun 1887 berhasil mengirim dan menerima gelombang 
radio. Upaya Hertz itu kemudian dilanjutkan oleh Guglielmo Marconi dari Italia 
yang sukses mengirimkan sinyal morse -berupa titik dan garis- dari sebuah 
pemancar kepada suatu alat penerima. Sinyal yang dikirimkan Marconi itu berhasil 
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menyeberangi Samudera Atlantik pada tahun 1901 dengan menggunakan 
gelombang elektromagnetik.
21
 
Peran radio dalam menyampaikan pesan mulai diakui pada tahun 1909, 
ketika informasi yang dikirimkan melalui radio berhasil menyelamatkan seluruh 
penumpang kapal laut yang mengalami kecelakaan dan tenggelam.Radio menjadi 
medium yang teruji dalam menyampaikan informasi yang cepat dan akurat 
sehingga kemudian semua orang mulai melirik media ini. 
Pesawat radio yang pertama kali diciptakan memiliki bentuk yang besar dan 
tidak menarik serta sulit digunakan karena menggunakan listrik dan baterai yang 
berukuran besar. Menggunakan pesawat radio ketika itu, membutuhkan kesabaran 
dan pengetahuan elektronik yang memadai. 
Stasiun radio pertama kali muncul ketika seorang ahli teknik bernama Frank 
Conrad di Pittsburgh AS, pada tahun 1920 secara iseng-iseng sebagai bagian dari 
hobi, membangun sebuah pemancar radio di garasi rumahnya.Conrad menyiarkan 
lagu-lagu, mengumumkan hasil pertandingan olahraga dan menyiarkan instrument 
musik yang dimainkan putranya sendiri.Dalam waktu singkat, Conrad berhasil 
mendapatkan banyak pendengar seiring dengan meningkatnya penjualan pesawat 
radio ketika itu. Stasiun radio yang dibangu Conrad itu kemudian diberi nama 
KDKA dan masih tetap mengudara hingga saat ini, menjadikannya sebagai stasiun 
radio tertua di Amerika dan mungkin juga di dunia. 
Pada tahun 1926 perusahaan manufaktur radio berhasil memperbaiki kualitas 
produknya.Pesawat radio sudah menggunkan tenaga listrik yang ada di rumah 
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sehingga lebih praktis, menggunakan dua knop untuk mencari sinyal, antena dan 
penampilannya yang lebih baik menyerupai peralatan furnitur. 
Pertengahan tahun 1930-an, Edwin Howard Amstrong, berhasil menemukan 
radio yang menggunakan frekuensi modulasi (FM). Radio Amstrong berbeda 
dengan radio yang banyak dipasaran yang menggunakan frekuensi AM (amplitude 
Modulasi). Radio FM memiliki kualitas suara yang lebih bagus, jernih, dan bebas 
dari gangguan siaran.
22
 
Di Indonesia, pemancar radio pertama kali dibangun oleh Hindia-Belanda 
dan sekaligus mengembangkan Radio siaran dengan namaBataviase Radio 
Vereniging (BRV) yang berkedudukan di Kota Batavia yang resmi didirikan pada 
tangga 16 juni 1925. Radio di Indonesia ketika itu berfungsi sebagai sarana 
hiburan, sarana penerangan, sarana pendidikan sarana menanamkan kebudayaan 
dan menjalin hubungan bathin antar warga Hindia-Belanda yang berdiam di 
berbagai kota di Indonesia untuk kepentingan propaganda koloni Hindia-
Belanda.
23
 
Tahun 1930, amatir radio di Indonesia telah membentuk organisasi yang 
menamakan dirinya NIVERA (Nederland Indische Vereniging Radio Amateur) 
yang merupakan organisasi radio amatir pertama di Indonesia. Berdirinya 
organisasi ini disahkan oleh pemerintah Hindia-Belanda.
24
 
2. Defenisi radio 
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Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan 
caramodulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). 
Gelombang ini melintas, dan merambat lewat udara, dan bisa juga merambat lewat 
ruang angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan 
medium pengangkut (seperti molekul udara).
25
 
3. Karakterisitik radio 
Beberapa karakteristik yang dimiliki radio yang berbeda dari media massa 
lainnya, yaitu: 
a. Radio adalah suara (auditori) untuk didengar karena isi siaran bersifat 
sepintas lalu dan tidak dapat diulang. 
b. Proses penyebarluasannya atau disampaikan kepada pendengar melalui 
pemancar. 
c. Mengandung gangguan seperti timbul tenggelam (fading) dan gangguan 
teknis (channel noise factor) 
d. theater of mind. Radio menciptakan gambar dalam imajinasi pendengar 
dengan kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan seni memainkan 
imajinasi pendengar melalui kata dan suara. Pendengar hanya bisa 
membayangkan dalam imajinasinya apa yang dikemukakan penyiar. 
e. Identik dengan musik. Radio adalah sarana hiburan termurah dan tercepat 
sehingga menjadi media utama untuk mendengar musik. Dalam hal musik, 
radio memiliki daya kejuatan seketika karena pendengar biasanya tidak tahu 
lagu apa yang disajikan.
26
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4. Sifat radio 
Berikut ini adalah sifat-sifat radio: 
a. Auditif 
Sifat radio siaran adalah auditif, untuk didengar, maka isi siaran yang sampai 
ditelinga pendengar hanya sepintas lalu saja, ini berbeda dengan sesuatu 
yang disiarkan melalui surat kabar, majalah, dan media dalam bentuk tulisan 
lainnya yang dapat dibaca, diperiksa dan ditelaah berulangkali. Pendengar 
yang tidak mengerti terhadap suatu uraian yang disampaikan melalui radio 
tidak mungkin untuk diminta ulang kepada pembicara. 
b. Mengandung gangguan 
Setiap komunikasi yang menggunakan saluran bahasa dan bersifat massal 
akan memiliki dua factor gangguan, gangguan pertama adalah apa yang 
disebut “semantic noise factor” dan yang kedua adalah “channel noise 
factor”. Gangguan teknis dapat berupa “interferensi”, yakni dua atau lebih 
gelombang yang berdempetan, sehingga membuat isi siaran sukar 
dimengerti, atau gangguan karena pesawat penerima lainnya dan sebagainya. 
c. Akrab 
Radio siaran sifatnya akrab, intim, seorang penyiar seolah-olah berada di 
kamar pendengar penuh hormat dan cekatan menghidangkan acara-acara 
yang menggembirakan kepada penghuni rumah, sifat ini tidak dimiliki oleh 
media lainnya.
27
 
5. Kelebihan dan kekurangan radio 
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Media radio dapat dilihat dari kekuatannya/kelemahannya.
28
 
1. Kelebihan radio 
a. Langsung. Radio adalah satu-satunya media yang memiliki kemampuan 
menyampaikan isi kandungan program secara langsung. Begitu suara 
dipancarkan, telinga pendengar langsung menangkap dan mencernanya 
meski sambil mengerjakan aktivitas apapun. 
b. Cepat. Dari segi penyampaian pesan, radio memiliki kecepatan yang sulit 
ditandingi oleh media lain, suatu peristiwa yang terjadi bias dengan cepat 
disiarkan oleh stasiun radio. 
c. Menciptakan gambar dalam ruang imajinasi pendengar. Dengan 
keunggulan suaranya radio memberi pendengar kebebasan berimajinasi. 
Radio satu-satunya media modern yang memiliki kemampuan istimewa 
dalam menciptakan gambar atau rekaan diruang imajinasi pendengarrnya, 
dengan keunggulan ini semua kalangan bias mendengarnya. 
d. Tanpa batas. Radio tidak dibatasi oleh batas geografis dan batas 
demografis, hanya orang tuna rungu saja yang bias menikmati. Dengan 
kemajuan teknologi satelit atau digital, radio bias dinikmati pendengar 
diluar jangkauan frekuensi atau radius yang dimiliki. 
e. Tidak banyak pernik. Dibandingkan media lain, pada peliputan berita 
radionya cukup satu orang dengan membawa kelengkapan berupa 
microphone dan sebuah handphone untukmelaporkan sesuatu secara 
langsung. 
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f. Hangat dan dekat. Kendati tidak berhadapan langsung dengan pendengar 
dan terpisah jarak begitu jauh namun kedekatan dengan penyiar radio bias 
terjalin dekat dan akrab. 
g. Mendidik. Radio sangat efektif dipakai sebagai media pendidikan.apalagi 
jika jangkauannya luas dan sebagian besar pendengar yang bermukim di 
wilayah pinggiran yang mungkin belum memiliki sarana pendidikan yang 
bias dikemas dengan menarik dan mudah disimak pendengarnya. 
h. Member manfaat bagi individu dan masyarakat. Dengan karakternya yang 
intim dan hangat, radio memiliki kemampuan untuk cepat diakrabi oleh 
khalayak pendengar yang bias sebagai tempat mencari informasi. 
2. Kekurangan radio 
a. Durasi program terbatas. Siaran dalam setiap programnya dibatasi durasi 
waktu, setiap program memiliki rentang waktunya masing-masing. 
Biasanya, maksimal durasi waktu program 240 menit atau 4 jam, yang 
terbagi-bagi dalam segmen acara. 
b. Sekilas dengar. Sifat radio adalah audiotori, untuk didengar. Isi pesan 
atau informasi radio siaran gampang lenyap dari ingatan pendengar, untuk 
itu pendengar tidak bias meminta mengulang informasi atau lagu yang 
sudah disiarkan. Artinya sifatnya sekilas, pesan yang disampaikan tidak 
rinci dan detail. 
c. Mengandung gangguan. Radio siaran sebagai media massa juga tak lepas 
dari gangguan yang sifatnya teknis karena kekuatan radio siaran adalah 
bunyi atau suara, maka unsur ini pula yang bias menjadi kelemahan 
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karena adanya gangguan sinyal, suara terdengar menghilang atau dapat 
noise. 
d. Non visual. Radio tidak dapat memperlihatkan visualisasi tentang situasi 
dalam radio, sosok penyiar maupun narasumber yang akan on-air  
diradio, berbeda sekali dengan televisi yang mempunyai visualisasi dan 
audio. 
6. Fungsi radio 
Radio (istilah secara umum) dalam kehidupan sehari-hari digunakan 
sebagai sarana penyampai informasi. Suara yang kita dengar dari pesawat radio 
bias berisi tentang hiburan, misalnya musik, humor serta berita dan berbagai 
informasi lainnya.  
Radio siaran (radio broadcast) ialah salah satu aspek dari komunikasi 
massa. Dalam proses komunikasi massa sosial, peran ideal radio sebagai media 
publik adalah sebanyak mungkin mampu mewadahi kebutuhan dan kepentingan 
pendengarnya. Tiga bentuk dasar kebutuhan pendengar:
29
 
a. Informasi 
Manusia pada dasarnya memiliki sifat ingin tahu yang besar. Mereka ingin 
tahu apa yang terjadi di tengah masyarakat.
30
Informasi menjadi entitas yang 
penting dari sebuah media sosial.Informasi menjadi semacam komoditas 
dalam masyarakat informasi (information society).Informasi diproduksi, 
dipertukarkan, dan dikonsumsi yang menjadikan informasi sebagai 
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komoditas bernilai yang dalam pembahasan sering disebut dengan berbagai 
istilah, seperti informational (castells, 2004) serta pengetahuan atau knowing 
(Thirft, 2005 dalam Gane & Beer, 2008).
31
 
b. Pendidikan 
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat.Posisi pendidikan pada 
saat ini bukan sebagai pelengkap dalam kehidupan sehari-hari melainkan 
sebagai kebutuhan pokok. Pendidikan sangat penting, sebab tanpa 
pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan akan terbelakang. 
Namun dewasa ini biaya pendidikan “semakin mahal”. Keadaan ini dihadapi 
oleh negara-negara yang sedang berkembang seperti di negara kita 
Indonesia.Mahalnya biaya pendidikan dapat dikurangi dengan 
memanfaatkan teknologi dalam pendidikan misalnya radio dan 
televisi.Pemanfaatan radio untuk meratakan pendidikan adalah berdasarkan 
kepada kenyataan bahwa belum semua anggota masyarakat dapat menikmati 
pendidikan yang layak.
32
Dengan demikian karena berbagai pertimbangan 
biaya, jangkauan, kemampuan serta pemerataan, radio diharapkan dapat 
memegang peranan untuk meningkatkan mutu pendidikan masyarakat. 
Meskipun dalam beberapa hal radio tidak lebih baik daripada guru yang 
berkompeten, radio akan tetap memegang peranan penting apabila jarang 
terdapat guru yang kompeten dalam masyarakat yang harus dilayaninya. 
Dengan demikian radio yang menjadi sarana komunikasi memiliki potensi 
dan kekuatan yang berpengaruh besar dan penting dalam pendidikan yang 
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pada dasaranya media radio menjadi media dengan dinamis mengikuti 
perkembangan yang terjadi di dunia pendidikan. 
c. Hiburan. 
Berkaitan dengan fungsi hiburan, radio tampil memenuhi kebutuhan afektif-
estetis seperti emosi dan pengalaman estetis massa. Kepenatan dan kelelahan 
pun bisa hilang dengan mendengar acara-acara hiburan yang disiarkan oleh 
suatu stasiun radio. Hal tersebut lebih menekankan fungsi radio masa kini. 
Selain itu program musik menjadi salah satu pemancing khalayak. Musik 
telah menjadi salah satu unsur yang penting  didalam tubuh sebuah stasiun 
radio dan hal ini tidak hanya dimiliki radio swasta melainkan radio 
pemerintah pun  melakukan hal yang sama. Yang membedakan keduanya 
hanyalah adalah komposisi musik yang digunakan dan biasanya radio 
pemerintah lebih sedikit komposisi musiknya.Masyarakat dapat mengetahui 
info-info mengenai dunia musik serta para pelakon di dunia musik pun 
memanfaatkan radio sebagai informasi pangsa pasar mereka. Hal tersebut 
dapat dilihat dari chart-chart  musik (tangga lagu) di dalam sebuah stasiun 
radio. Musik yang di hadirkan pun beragam, hampir seluruh jenis musik ada 
di setiap program acara di suatu stasiun radio.Hal tersebut berlaku hampir 
sebagian besar stasiun radio di dunia.Berbeda dengan stasiun radio 
pemerintah, radio swasta lebih digemari khalayak pada umumnya mereka 
yang masih remaja. 
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C. Tinjauan tentang Terumbu Karang 
1. Penyebab rusaknya terumbu karang 
Berbagai  survei  mencatat  tingkat  kerusakan  terumbu  karang  
Indonesia yang sangat memprihatinkan. Kerusakan terumbu karang disebabkan 
dua faktor utama, yaitu kerusakan  oleh  alam  atau  bencana  alam dan  
kerusakan  akibat  aktivitas  manusia. Kerusakan oleh faktor alam seperti akibat 
terjadinya badai, tsunami, dan gempa bumi di laut. Kerusakan terumbu karang 
yang diakibatkan oleh aktifitas manusia yaitu dilakukan dengan   cara   kegiatan   
penangkapan   ikan   yang   tidak   ramah   lingkungan   seperti penggunaan bahan 
peledak dan bahan kimia (sianida), yang beroperasi pada jalur dibawah dari 6 mil 
dari pasang surut terendah. 
Ketergantungan yang tinggi negara-negara Asia Tenggara khususnya 
Indonesia terhadap sumberdaya laut menyebabkan nelayan ingin menangkap ikan 
dalam jumlah banyak melalui cara yang mudah yaitu dengan cara merusak 
(destructive fishing). Beberapa praktek penangkapan ikan dengan cara 
penggunaan bom dan penggunaan racun potas. Penggunaan dynamite dan 
cynide fishing selain dapat mengakibatkan kerusakan ekosistem disekitarnya dan 
membahayakan keselamatan nelayan. 
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Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dari cakupan luas terumbu karang 
yang ada di Indonesia sekitar 50.000 km
2
 diperkirakan hanya 7 % terumbu karang 
yang kondisinya sangat baik, 33 % baik, 46 % rusak dan 15% lainnya sudah 
dalam kondisi kritis. Selama 50 tahun terakhir, proporsi penurunan kondisi 
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terumbu karang Indonesia telah meningkat dari 10% menjadi 50% berdasarkan 
laporan Reef at Risk pada 2002. Kondisi ini semakin lama semakin 
mengkhawatirkan dan apabila keadaan ini tidak segera ditanggulangi akan 
membawa bencana besar bagi kehidupan biota laut dan kesejahteraan masyarakat 
serta bangsa Indonesia. 
Adapun hasil survey Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) hingga 
akhir 2012 menyebutkan hanya 30% terumbu karang Indonesia dalam kondisi 
baik, 37% dalam kondisi sedang, dan 33% sisanya rusak parah. Pemantauan 
terumbu karang tersebut dilakukan LIPI di 77 daerah yang tersebar dari Sabang 
hingga Kepulauan Raja Ampat.
34
  
Adapun Peneyebab rusaknya terumbu karang adalah sebagi berikut: 
a. Penebangan hutan mangrove 
Dampak penggundulan hutan mangrove di Gorontalo kian nyata. Akibat 
utama dari penggundulan hutan mangrove adalah abrasi pantai di beberapa 
bagian pulau. Selain itu, penggundulan hutan mangrove mengganggu 
keseimbangan ekosistem ikan laut. berkurangnya area hutan mangrove 
berdampak pada tergerusnya kawasan pantai akibat terjangan ombak. Selain 
itu, kerusakan hutan mangrove yang menjadi habitat bagi plankton dan ikan 
berbagai jenis bisa mengganggu keseimbangan ekosistem. Hutan mangrove 
yang utuh mendukung terciptanya kondisi perairan pantai yang baik untuk 
pertumbuhan karang, dan kualitas air yang baik untuk budidaya rumput 
laut. 
b. Penangkapan dengan Bahan Peledak 
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Penggunaan bahan peledak untuk penangkapan ikan oleh nelayan akan 
mengakibatkan penangkapan ikan secara berlebihan, sehingga 
menyebabkan tangkapan ikan akan berkurang dimasa 
berikutnya.  Penggunaan kalium Nitrat (sejenis pupuk) sebagai bahan 
peledak akan mengakibatkan ledakan yang besar, sehingga membunuh ikan 
dan merusak karang di sekitarnya. Aktivitas menangkap ikan dengan 
memakai bom, secara langsung mematikan terumbu karang tepat di lokasi 
peledakan. Hasil ikan yang didapat tidak sebanding dengan kelestarian 
penghuni lautan dalam jangka panjang. 
Kapal-kapal penangkap ikan seringkali menggunakan sianida dan racun-
racun lain untuk menangkap ikan-ikan tropis untuk akuarium  dan sekarang 
digunakan untuk menangkap ikan-ikan yang akan di  konsumsi di restoran-
restoran yang memakai ikan hidup. 
c. Pengumpulan dan Pengerukan 
Pengambilan karang untuk digunakan sebagai bahan bak konstruksi atau 
dijual untuk cindera mata juga merusak terumbu karang.  Demikian pula, 
pengerukan dan pengeboman karang untuk konstruksi di daerah terumbu 
karang. 
d. Sampah  
Membuang sampah ke laut dan pantai yang dapat mencemari air laut. 
Bahan kimia yang terkandung dalam sampah, misalnya sampah plastik 
dapat mengganggu ekosistem air laut sehingga biota laut akan terganggu 
dan akn mengalami kerusakan pada ekosistem air laut, dengan begitu maka 
biota .laut seperti terumbu karanga akan mengalami kesulitan untuk 
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berkembang. 
e. Pupuk pestisida 
Penggunaan pupuk dan pestisida buatan pada lahan pertanian juga merusak 
terumbu karang di lautan. Walaupun jarak lahan pertanian dengan bibir 
pantai sangat jauh, residu kimia dari pupuk dan pestisida buatan pada 
akhirnya akan terbuang ke laut melalui air hujan yang jatuh di lahan 
pertanian. 
f. Penangkapan Ikan dengan Sianida 
Pesisir merupakan tempat habitat sebagian besar terumbu karang. Akan 
tetapi, pesisir juga merupakan tempat pelabuhan kapal-kapal nelayan. 
Buangan jangkar yang dilakukan oleh awak-awak kapal pada pesisir pantai 
secara tidak sengaja akan merusak terumbu karang yang berada di 
bawahnya. 
2. Cara Mengatasi Terumbu Karang Yang Rusak 
Terumbu karang adalah suatu dasar bagi struktur ekonomi dan social di 
kawasan tersebut, namun keadaannya dalam kondisi sangat terancam. Untuk 
mengelola terumbu karang dibutuhkan  implementasi rencana pengelolaan  yang 
menggabungkan  koleksi data dasar status terumbu karang, hasil pemantauan 
terus menerus. Karena setiap lokasi berbeda, maka strategi yang berskala luas 
mungkin saja dibutuhkan untuk mengelola sumberdaya secara lebih baik. 
Pengelolaan yang efektif akan membutuhkan sumberdaya manusia yang 
berkualitas serta dukungan pendanaan. 
Untuk pemulihan terumbu karang secara alami, terumbu karang 
membutuhkan waktu bertahun-tahun lamanya sampai mengalami pertumbuhan 
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hanya beberapa sentimeter saja. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 
melakukan rehabilitasi terumbu karang  adalah  dengan  memberikan  penyadaran  
kepada  nelayan  akan  pentingnya terumbu karang. Di samping itu, sosialisasi 
juga diberikan kepada masyarakat yang tinggal di daerah pesisir agar turut 
menjaga kelestarian terumbu karang. Menurut Pakar kelautan Sulawsi Utara Dr 
Desy Mantiri bahwa cara mengatasi terumbu karang yang rusak adalah sebagai 
berikut. Cara tersebut adalah menjaga kebersihan pesisir pantai, tidak membuang 
sampah di sungai, tidak mencari ikan dengan cara pemboman, jangan mengambil 
karang untuk ditanam sebagai penyerap air di daratan, mengenalkan karang pada 
anak-anak dan sosialisasi fungsinya pada orang dewasa. 
Upaya menjaga kebersihan pantai dapat harus dilakukan oleh masyarakat 
pesisir yang mendiami wilayah tersebut, dan harus diawasi pemerintah sehingga 
sampah baik produksi rumah tangga maupun pabrikan tidak akan sampai ke laut. 
Cara kedua, masih berhubungan dengan kebersihan, yakni tidak membuang 
sampah ke sungai, karena jika hal tersebut selalu dilakukan maka tidak ada yang 
akan sampai ke laut. cara berikutnya adalah dengan tidak mengambil karang 
untuk dibawah dan ditanam di daratan sebagai penyerap air di tanah, karena akan 
merusak karang dan menyebabkan siklus hidupnya hancur sama sekali. Akibatnya 
manusia jugalah yang akan dirugikan.
35
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D. Media Massa Sebagai Alat Produksi Informasi 
Radio sebagai institusi sosial atau sebagai media massa. Dalam 
kedudukannya sebagai media massa ia memiliki berbagai fungsi. Mc Quail dalam 
bukunya Teori Komunikasi Massaia menyebutkan tiga ungsi media massa yaitu 
fungsi informasi, fungsi pendidikan dan fungsi hiburan.
36
 
Lebih lanjut Mc Quail menyebutkan bahwa dalam kaitannya dengan fungsi 
informasi media massa dalam hal ini radio menjadi alat yang digunakan untuk 
mensosialisasikan program. Menurut  Harmoko dalam kaitan dengan sosialisasi 
media, radio menjadi corong penguasa atau pemerintah. Menurut penulis baik 
dalam arti informasi maupun sebagai corong penguasa fungsi ini sangat lekat 
dengan sarana sosialisasi. 
Kemudian fungsi pendidikan dimaksudkan untuk memberikan pengayaan 
atau informasi yang terkait dengan peningkatan kualitas hidup serta pemanfaatan 
lingkungan sekitar. Melalui peran ini radio dapat digunakan sebagai wadah untuk 
mendidik masyarakat menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia 
disekitarnya untuk dimanfaatkan semaksimal mungkin. Radio dapat meningkatkan 
keterampiam pendengar untuk menjamin kelestarian sumber daya yang tersedia, 
tak terkecuali biota laut. 
Fungsi hiburan lebih menekankan pada upaya memberikan penyegaran atas 
kejenuhan yang dialami oleh pendengar dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya di bumi ini. Melalui hiburan pendengar akan rileks dan berusaha 
untuk menghilangkan kejenuhan dan suasana stress di lingkungan kerja. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam sebuah penelitian ilmiah harus memiliki objek dengan metode yang 
tepat. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang objektif, dengan 
menggunakan pengumpulan data dan teknik analisis data yang akurat. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif yang dalam 
pengumpulan datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data 
dari responden. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang tidak mengadakan 
perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang memberikan gambaran kondisi secara faktual dan sistematis mengenai 
faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk 
melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
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Secara umum penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 
(understanding)dunia makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat 
menurut perspektif masyarakat itu sendiri.
38
 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Radio Suara Torani Pangkep yang 
dipancarluaskan melalui frekuensi 90,5 FM yangberalamat di jalan Sultan 
Hasanuddin, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkep, Sulawesi-Selatan. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam peneitian ini adalah 
pendekatan komunikasi, yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. 
Penulis menggunakan metode pendekatan komunikasi kepada pihak-pihak yang 
dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait 
penelitian yang akan dilakukan penulis. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data 
kualitatif yaitu data yang tidak disajikan berupa angka-angka,
39
 melainkan 
diuraikan dalam bentuk kalimat.
40
 Adapun data kualitatif meliputi: 
1. Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian 
2. Data lain yang tidak berupa angka-angka. 
Adapun jenis-jenis dengan sumber data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber 
data sekunder. 
Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari 
informan yaitu orang yang berpengaruh dalam proses perolehan data atau bisa 
disebut key member yang memegang kunci sumber data penelitian ini. Penelitian 
ini akan diusahakan sebisa mungkin agar sampel dalam penelitian ini mewakili 
dari segala lapisan populasi sehingga dapat dianggap cukup represantatif.
41
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Sedangkan Sumber data sekunder, merupakan data tambahan yang diperoleh 
melalui telaah pustaka dan dari dokumen atau arsip yang terdapat pada Radio 
Suara Torani  Pangkep. 
Data-data yang dikumpulkan penulis adalah bersumberdari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian yang dikaji. Adapun 
yang menjadi sumber data untuk mendapatkan berbagai informasi yang 
dibutuhkah dalam penelitianini adalah: 
1. Direktur Utama  
Direktur Utama merupakan orang yang bertanggung jawab untuk mengatur 
jalannya perusahaan yaitu bagaimana  Radio Suara Torani Pangkep  bisa 
berjalan. Wawancara kepada direktur utama dimaksudkan untuk mengetahui 
bagaimana sejarah berdiri Radio Suara Torani Pangkep , struktur organisasi, 
pembagian tugas tiap bagian, visi dan misi, data media serta gambaran umum 
penyiar Radio Suara Torani Pangkep .  
2. Direktur Program (program director) 
Direktur Program adalah orang bertanggung jawab sepenuhnya terhadap semua 
proses siaran dan juga bertanggung jawab pada isi pemberitaan di Radio Suara 
Torani Pangkep. Wawancara kepada program director dilakukan untuk 
mengetahui apa saja langkah-langkah yang dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas serta materi siaran dan  penyiar Radio Suara Torani Pangkep .  
3. Penyiar  
Penyiar adalah orang yang bertugas melakukan siaran atas program-program 
acara yang telah disusun sebelumnya wawancara pada penyiar dimaksudkan 
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untuk mengetahui bagaimana proses siaran dan bagaimana program acara di 
Radio Suara Torani Pangkep.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
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1. Observasi (pengamatan)  
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala yang diteliti.
43
 Observasi merupakan pengamatan terhadap 
pokok permasalahan dalam penelitian. Observasi menjadi salah satu teknik 
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan 
dicatat secara sistematis, dapat dikontrol kevalidannya.
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2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan Peneliti untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada si 
Peneliti. Wawancara ini berguna untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 
observasi.
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah salah satu cara yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
46
 Dalam hal ini data-
data tersebut merupakan data-data yang bersifat tulisan. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengumpulan data secarasistematis yang 
berlangsungterus-menerus.
47
 Setelah semua data terkumpul maka dilakukan 
analisis dengan menggunakan analisis data yang mana analisis ini dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam 
analisis data ini yaitu dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting untuk dicari tema dan polanya (data reduction), 
kemudian data disajikan dalam sebuah pola yang sesuai dengan kajian (data 
display), dan setelah itu ditarik sebuah kesimpulan yang menghasilkan sebuah 
hipotesis dan deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap menjadi jelas (conclusion drawing) atau 
(verification).
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Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa tahap dalam menganalisis 
data, yaitu: 
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39 
 
1. Tahap reduksi data pada tahap ini penulis sebelumnya telah melakukan 
observasi dan wawancara dengan beberapa informan yaitu dengan direktur 
utama Radio Suara Torani Pangkep, program director Radio Suara Torani 
Pangkep, dan penyiar Radio Suara Torani Pangkep yang berlokasi di studio 
Radio Suara Torani Pangkep dan juga di kediaman pribadi direktur Radio Suara 
Torani Pangkep. Dari hasil wawancara dengan beberapa informan tersebut telah 
ditemukan data yang menjadi kebutuhan penulis. Data yang telah didapatkan 
sebelumnya diolah oleh penulis melalui tahap reduksi data. Data yang masih 
bersifat umum dipilih dan dipilah oleh penulis untuk dijadikan bahan dalam 
penulisan ini, selanjutnya data yang masih bersifat umum tadi penulis juga 
fokuskan pada hal-hal yang sifatnya penting dan dianggap hal yang pokok. 
2. Tahap display data pada tahap ini penulis telah melakukan penyajian data yang 
telah direduksi sebelumnya. Data yang telah direduksi tadi disajikan dalam 
beberapa bentuk seperti hasil wawancara, tabel, bagan dan juga beberapa data 
yang telah penulis deskripsikan sendiri. 
3. Tahap verification data pada tahap ini penulis telah melakukan verifikasi data 
dan menyimpulkan data yang telah disajikan sebelumnya. Kesimpulan pada 
tahap ini merupakan hasil temuan penulis selama melakukan penelitian di 
Radio Suara Torani Pangkep selama kurang lebih satu bulan lamanya dan telah 
melakukan pemeriksaan dan mencocokkan kebenaran data yang diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Kesimpulan tersebut tidak 
bersifat mutlak tetapi sifatnya lentur, artinya ada kemungkinan perubahan 
setelah diperoleh data yang baru. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Latar belakang pendirian Radio Suara Torani Pangkep  
Perkembangan dunia informasi dan komunikasi telah memasuki era baru 
dengan berbagai tantangan yang dihadapi. Persoalan utama yang dihadapi adalah 
bagaimana menghadapi globalisasi informasi yang seolah-olah tak terkendali dan 
mengancam budaya lokal yang menjadi jati diri bangsa. Sebagai warga negara 
tentunya semua unsur baik pemerintah,swasta dan masyarakat harus bersinergi 
dalam menyaring dan memproteksi sistem informasi dan komunikasi yang tidak 
sesuai dengan nilai yang dianut oleh bangsa Indonesia. Oleh karena itu pula, 
kebebasan dalam memperoleh informasi harus dibarengi dengan rasa tanggung 
jawab yang tinggi oleh semua pihak. 
Peran pemerintah dalam menyebarkan informasi di era sekarang ini haruslah 
didukung dengan media yang baik. Pemerintah daerah yang mengembangkan 
amanah yang begitu besar dengan konsep otonomi yang dijalankan tentu memiliki 
tanggung jawab serta tugas yang lebih besar yang diimplementasikan dalam 
bentuk kebijakan serta peraturan-peraturan daerah. Dalam hal ini peranan media 
massa terutama radio sangalah dibutuhkan. 
Berdasarkan hal tersebut maka pemerintah daerah Kabupaten Pangkep 
mendirikan Radio Suara Torani Pangkep  berdasarkan surat keputusan Bupati 
Pangkep Nomor 286 tahun 2008 dan Peraturan Bupati Nomor 09 Tahun 2012 
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sebagai jawaban pemerintah dan masyarakat atas kebutuhan media dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembangunan daerah.  
Dengan berdirinya Radio Suara Torani Pangkep  maka ada tiga hal yang 
akan menjadi fungsi Radio Suara Torani Pangkep antara lainRadio Suara Torani 
Pangkep  sebagai sarana informasi. Radio Suara Torani Pangkep  akan menyajikan 
informasi yang terkini mengenai berita-berita pembangunan khususnya untuk 
daerah Kabupaten Pangkep, begitupun dengan dunia ilmu pengetahuan serta 
informasi-informasi dunia hiburan terbaru.Radio Suara Torani Pangkep  
diharapkan dapat menjadi media pendidikan. Radio Suara Torani Pangkep  
memfasilitasi siswa maupun pelajar untuk dapat mengembangkan diri dengan 
mengikuti program acara yang berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi serta 
memupuk kepercayaan diri yang tinggi dalam berkomunikasi dengan pendengar 
Radio Suara Torani Pangkep .  
Fungsi yang ketiga Radio Suara Torani Pangkep  adalah sebagai sarana 
hiburan. Berkenaan dengan masalah konsep hiburan tentunya tidak semua lapisan 
masyarakat mulai dari anak-anak sampai kepada orang dewasa sama dalam 
mempersepsikan nilai hiburan. Radio Suara Torani Pangkep  telah membagi 
segmen acara yang diperuntukkan bagi semua golongan masyarakat sehingga 
setiap acara hiburan yang disajikan akan mempunyai pendengar tersendiri. 
Radio Suara Torani Pangkep  yang saat ini berada di bawah naungan dan 
tanggung jawab Dinas Perikanan Kabupaten Pangkep berlokasi di Jalan Sultan 
Hasanuddin No.3 Pangkajene Kabupaten Pangkepdengan contact person(0410) 
324000. Berikut ini tabel profil Radio Suara Torani Pangkep : 
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Tabel 4. 1  
Profil Radio Suara Torani Pangkep 
Nama Stasiun Radio Suara Torani Pangkep  
Motto (tagline) News, Talk, Edutainment 
Sapaan pendengar Para pendengar 
Sapaan single person Anda 
Bahasa Pengantar : 
1. Indonesia 
2. Barat  
3. Lainnya 
(Daerah) 
 
60% 
0% 
40% 
Contact Person 0853 9729 6305 
Age : 
1. Primary 
2. Secondary  
 
15-30 tahun 
31-50 tahun 
Sex : 
1. Male 
2. Famale 
 
50 % 
50% 
Sasaran Pendengar 
Masyarakat perkotaan dan 
pedesaan 
Jam di udara 
Hari kerja Pukul 06.00 s/d 
pukul 22.00 
Hari libur Pukul 06.00 s/d 
pukul 22.00 
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Frekuensi 90,5 FM 
Target Khalayak umum 
 
Tabel 4. 2  
Program Siaran 
1 Format siaran 
√ Umum  Berita 
 Musik  Pendidikan 
 Olah raga 
 Lainnya 
(sebutkan) 
2 
Persentase materi siaran 
lokal dan asing 
a. Lokal 100% 
b. Asing 0 % 
J U M L A H 100 % 
3 
Sumber materi acara 
siaran 
 
a. inhouse 
production (alat, SDM, 
danbiayaditanggungsend
iri) 
.100 % 
b. akuisisi (membeli 
produk dari dalam 
maupun luar negeri) 
0 % 
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c. kerjasama 
(program, revenue 
sharing, antarnegara) 
0 % 
J U M L A H 100 % 
5 
Penggolongan dan 
Persentase Mata Acara 
Siaran 
a. berita 15 % 
b. penerangan / 
informasi 
30 % 
c. pendidikan dan 
kebudayaan 
15 % 
d. agama 10 % 
e. olah raga 0% 
f. hiburan dan musik 10% 
g. iklan 15 % 
h. acara penunjang / 
layanan masyarakat 
5% 
J U M L A H 100 % 
6 Persentase siaran musik 
a. Indonesia populer 30% 
b. dangdut 30 % 
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c. barat 5% 
d. tradisionil / daerah 30% 
e. keroncong 0% 
f. musik lainnya 5% 
J U M L A H 100% 
 
2. Visi dan misi Radio Suara Torani Pangkep FM 
Berikut ini adalah visi dan misi Radio Suara Torani Pangkep . 
a. Visi 
Sebagai radio siaran lokal yang unggul, maju, mandiri dan profesional, 
dalam menyajikan informasi, komunikasi dan hiburan yang mengandung 
nilai-nilai sosial budaya dan kearifan lokal. 
b. Misi 
1. Menyelenggarakan siaran yang mengandung nilai-nilai edukatif, 
informatif,dan menghibur. 
2. Memberikan layanan siaran yang beretika, ramah dan santun. 
3. Mengangkat potensi dan nilai-nilai kemasyarakatan/kearifan lokal. 
4. Menjalin kemitraan dengan berbagai pihak. 
5. Mengkokohkan persatuan dan kesatuan bangsa. 
6. Membangun tatanan kerja dan siaran serta mendukung terwujudnya 
kerjasama antara pemerintah dan masyarakat dalam rangka terwujudnya 
visi daerah. 
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3. Struktur Organisasi 
Berikut ini adalah  struktur organisasi Radio Suara Torani Pangkep FM. 
Struktur Organisasi Lembaga Penyiaran Publil Radio Suara Torani Pangkep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut ini adalah penjelasan struktur organisasi Radio Suara Torani Pangkep: 
1. Penempatan bagi pelaksana tugas berdasarkan penilaiankelakuan, 
kemampuan dan kepandaian oleh pimpinan. 
2. Pemimpan pelaksana pada bidang adalah pelaksana tartinggi dan 
penanggung jawab bagi bidang yang dipimpinnya. 
3. Pertanggungjawaban pengabdian, hasil kerja bagi pelaksana adalah berupa 
laporan tertulis secara continue. 
DEWAN 
PENGAWAS 
KEPALA 
STASIUN 
PENANGGUNG JAWAB 
PENYELENGGARA PENYIARAN 
BIDANG 
PEMBERITAAN 
BIDANG 
KEUANGAN 
BIDANG 
TEKNIK 
BIDANG 
USAHA 
BIDANG 
SIARAN 
 
Gambar 4. 1  
Struktur organisasi Radio Suara Torani Pangkep 
47 
 
 Tugas pelaksana pada dasarnya adalah melaksanakan seluruh program 
kerja sesuai kebijakan dan target Pemerintah Kabupaten untuk meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. 
Tugas Pokok Pelaksana 
1. Menjaga agar perencanaan kerja dan suasana kerja yang ingin dicapai dalam 
program dapat terlaksana. 
2. Mampu menjabarkan program kerja tahunan dalam tahapan waktu, untuk 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
Kepala Stasiun 
1. Memimpin radio yang dalam menjalankan tugasnya mengacu pada surat 
keputusan Bupati dan Perda 
2. Menentukan kebijakan operasional, mengkoordinasikan dan mengamankan 
semua keputusan-keputusan yang dibuat dan kebijakan yang telah digariskan 
oleh peraturan yang berlaku. 
3. Mewakili kepentingan-kepentingan internal dan eksternal sesuai peraturan dan 
kebijakn perintah yang telah ditetapkan. 
4. Membuat surat keputusan dan kontrak-kontrak kerjasamauntuk menunjang 
kegiatan operasional, termasuk untuk menandatanganinya. 
5. Mempertanggungjawabkan segala pelaksanaan operasional radio kepada 
Bupati. 
6. Mengarahkan, mengkoordinasikan, membimbing dan mengawasi. 
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7. Menandatangani surat-surat baik intrnal maupun eksternal dan atau dapat 
diwakili kepada bidang yang membantunya apabila diperlukan sesuai 
bidangnya masing-masing. 
8. Dalam menjalankan tugasnya penanggung juwab dibantu oleh para bidang dan 
Supervisor serta Officcer sesuai struktur organisasi. 
9. Apabila dikemudian hari penanggung jawab berhalangan/tugas luar, maka 
dapat ditunjuk seorang koordinator bidang untuk menjalankan tugas rutin. 
Unit Administrasi 
Membantu pekerjaan unit program dan penyiaran untuk tugas-tugas pokok 
sebagai berikut: 
1. Mengatur dan mengawasi administrasi baik secara intenal maupun eksternal 
agar operasional stasiun berjalan lancar. 
2. Membuat perencanaan administrasi bekerjasama dengan bidang-bidang lainnya. 
3. Membuat administrasi kepegawaian berupa absen, daftar tugas, dan Penilaian 
terhadap semua tenaga radio. 
4. Menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan administrasi lainnya seperti, membuat 
jadwal siaran, tugas piket agenda surat masuk dan keluar dan lain-lain. 
5. Mengatur kegiatan dan memperhatikan segala sesuatu yang menyangkut tenaga 
radio. 
6. Mengatur dan menyimpan semua surat masuk dan keluar untuk kepentingan 
penanggung jawab. 
7. Membuat konsep surat keluar dan surat-surat lainnya untuk diperiksa dan 
ditandatangani penanggung jawab apa bila menyangkut kebijakan atau 
keputusan dari penanggung jawab. 
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8. Mengatur dan mengingatkan penanggung jawab akan jadwal kegiatan yang 
telah disepakati. 
9. Mencatat dan mengikuti rapat/meeting yang dihadiri oleh penanggung jawab. 
10. Dapat membuat keputusan-keputusan yang bersifat teknis pelaksanaan atas 
tugas-tugas pokok tersebut di atas 
11. Melakukan koordinasi dan mengamankan hasil keputusan-keputusan rapat dan 
kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan. 
12. Memelihara suasana kerja yang mendukung ketertiban dan disiplin dalam 
linkup bidang dan bagian-bagian di bawahnya menurut struktur organisasi 
radio. 
13. Pertanggungjawaban pelaksanaan tugas bidang administrasi dan personalia 
berupa laporan pelaksanaan kegiatan kepada kepala UPT/LTD radio. 
Unit Program dan Penyiaran 
Membantu pekerjaan kepada UPT/LTD utuk tugas-tugas pokok seperti: 
1. Mengawasi pelaksaan format program stasiun yang telah di tetapkan. 
2. Mengurus dan mengawasi perpustakaan musik serta literatur yang merupakan 
bahan/materi siaran sesuai format stasiun. 
3. Mengatur jadwal tugas penyiar dan mengawasi pelaksanaannya. 
4. Mengatur penempatan berita atau program interaktif dan program komersial. 
5. Dapat membuat keputusan-keputusan yang bersifat teknis pelaksaan atas tugas-
tugas pokok di atas. 
6. Melakukan koordianasi dan mengamankan hasil keputusan-keputusan rapat dan 
kebijakan pemerintah yang telah di tetapkan. 
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7. Memelihara suasana kerja yang mendukung ketertiban dan disiplin dalam 
lingkup bidang program dan bagian-bagian di bawahnya menurut struktur 
organisasi. 
8. Dalam menjalankan tugasnya bidang program di bantu oleh para officer sesuai 
struktur organisasi. 
9. Pertanggung jawaban pelaksanaan tugas bidang program berupa laporan 
pelaksaan kegiatan kepada kepala UPT/LTD Radio. 
Unit Pengelola Peralatan Siaran 
Membantu pekerjaan Kepala UPT/LTD untuk tugas-tugas sebagai pokok sebagai 
berikut : 
1. Memperbaiki dan mengawasi agar semua peralatan tehnik dan pemancar agar 
dapat digunakan. 
2. Membuat perencanaan penggantian perlatan agar operasi stasiun tidak 
terganggu. 
3. Melaksanakan perawatan peralatan teknik yang di gunakan, agar tetap dapat 
digunakan dalam waktu yang maksimal. 
4. Mempersiapkan sarana teknik untuk siaran luar radio. 
5. Dapat membuat keputusan-keputusan yang bersifat teknis pelaksaan atas tugas-
tugas   pokok tersebut di atas. 
6. Melakukan koordinasi dan mengamankan hasil keputusan-keputusan rapat dan 
kebijakan yang telah ditetapkan. 
7. Memlihara suasana kerja yang mendukung, ketertiban dan disiplin dalam 
lingkup bidang dan bagian-bagian di bawahnya menurut struktur organisasi. 
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8. Dalam menjalankan tugasnya bidang teknik di bantu oleh para officer sesuai 
struktur organisasi dibawahnya. 
9. Pertanggung jawaban pelaksanaan tugas bidang teknik berupa laporan 
pelaksanaan kegiatan kepada kepala UPT/LTD Radio. 
Penyiar/Reporter 
1. Membaca berita maupun membawakan suatu program acara yang telah 
dijadwalkan. 
2. Menyunting berita ataupun informasi, guna dijadikan sebagai bahan siaran. 
3. Mencatat dan mengikuti rapat/meeting yang dilaksanakan, yang dipimpin oleh 
penaggung jawab atau salah satu bidang yang telah ditunjuk. 
4. Mengikuti pelatihan-pelatihan dan menambah wawasan untuk meningkatkan 
SDM penyiar ataupun reporter. 
4. Logo 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 2  
Radio Suara Torani Pangkep 
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5. Segmentasi Target Pendengar 
Segmentasi pendengar merupakan suatu upaya yang dilakukan pengelola 
dalam rangka mengembangkan potensi pendengar sehingga tujuan dari lembaga 
penyiaran publik lokal Radio Suara Torani Pangkep dapat diterima oleh 
audiensnya. Untuk itu maka segmentasi dibagi menjadi tiga yakni: 
1. Remaja: Dengan menyajikan acara yang dikemas dengan konsep 
edutainment. 
2. Dewasa: Dengan menyajikan acara yang informatif dan edukatif. 
3. Acara yang bersifat informatif juga ditujukan bagi masyarakat kepulauan 
serta pegunungan yang ada di Kabupaten Pangkep. 
6. Jadwal Program Siaran/Pola Acara Siaran  
Program acara Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Kabupaten 
Pangkep Radio Suara Torani Pangkep  sudah terpola dan disesuaikan dengan 
keinginan dari warga masyarakat Kabupaten Pangkep. Program acara Radio Suara 
Torani Pangkep  juga berdasarkan visi dan misi Radio Suara Torani Pangkep  
untuk memberi informasi dan hiburan serta menciptakan masyarakat yang 
berwawasan luas dan berfikir kedepan sehingga mampu menjawab tuntutan zaman 
pada masa penuh persaingan yang ketat menuju produktivitas yang berkualitas. 
Dalam menyusun program-program siarannya, Radio Suara Torani Pangkep  
memperhatikan unsur-unsur yang terkandung dalam pola siaran. Unsur-unsur yang 
terkandung dalam program siaran ini terdiri dari: 
a. Unsur Informasi 
b. Unsur Pendidikan 
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c. Unsur Hiburan 
Setiap program acara mempunyai sasaran pendengar sehingga acara tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan dari pendengar yang menjadi sasaran program acara 
Radio Suara Torani Pangkep. Seperti yang terdapat dalam daftar program acara 
yang telah disusun sebagai berikut : 
a. Daily Programs 
 
Tabel 4. 3  
Jadwal siaran dan acara  harian di Radio Suara Torani Pangkep 
Jam Nama acara Deskripsi Acara 
06.00-07.00 
SAJADAH 
(Senandung Jalan Ibadah) 
Acara ini merupakan acara yang 
Menyajikan monolog-monolog 
islami dengan selingan lagu-lagu 
islami juga. 
07.00-09.00 Selamat Pagi Pangkep 
Acara ini menyajikan informasi-
informasi lokal khusus wilayah 
Pangkep, Sulsel dan juga informasi-
informasi nasional pada umumnya. 
Pendengar bisa mengirimkan salam 
melalui SMS. 
09.00-11.00 Dangdut Torani 
Menyajikan informasi-informasi 
ringan yang diselingi lagu-lagu 
dangdut. 
11.00-13.00 DAENG UGI Acara interaktif yang menggunakan 
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(Dendang Elong Bugis) bahasa lokal (bugis asli). Acara ini 
membahas tema seputar masalah-
masalah lokal. Acara ini juga 
diselingi dengan lagu-lagu daerah 
bugis. 
14.00-16.00 Sop Saudara 
Acara yang menyajikan tentang 
guyonan-guyonan khas makassar, 
isu-isu kritis yang dilihat dari sudut 
pandang jenaka dan membahas 
masalah masyarakat kalangan 
bawah. Interaktif melalui telepon. 
16.00-18.00 Bintang Torani 
Acara request lagu-lagu Indonesia 
terbaru, informasi tentang group 
band dan lagu-lagu terbaru. 
Pendengar bisa mengirimkan sms. 
18.00-19.00 Lagu islami 
Program  acara yang menyajikan 
lagu-lagu islam terpopuler yang 
diselingi dengan ceramah agama 
dan juga tilawah-tilawah Al-
Qur’an. 
19.00-21.00 DIGODA (Dangdut) 
Acara hiburan musik dangdut 
terbaru, pendengar bisa menyapa 
orang lain, menceritakan seputar 
aktivitas dan situasi malam di 
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daerah masing-masing. Pendengar 
bisa live interaktif melalui layanan 
telepon. 
21.00-22.00 Torani Kenangan Malam 
Acara yang menyajikan informasi-
informasi hiburan yang diselingi 
lagu-lagu tembang kenangan. 
Sumber. Data Radio Suara Torani Pangkep, 2017  
Tabel 4.3 merupakan daftar siaran dan acara harian (daily programs) yang 
ada di Radio Suara Torani Pangkep. Disebut acara harian karena acara tersebut 
mengudara setiap harinya. 
b. Weekly programs 
 
Tabel 4. 4  
Jadwal siaran dan acara  mingguan di Radio Suara Torani Pangkep 
Jam Nama Acara Deskripsi Acara 
11.00-13.00 Nuansa Islami Acara yang menyajikan ceramah 
islam menjelang sholat jumat dan 
dilaksanakan setiap hari jum’at.  
10.00-11.00 
16.00-17.00 
(waktu pelaksanaannya 
tentative atau biasanya 
disesuaikan dengan 
kondisi serta kesediaan 
Save Coral Acara yang menyajikan masalah 
lingkungan dan perlindungan 
terumbu karang. Biasanya diisi 
dengan talkshow. 
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narasumber talkshow) 
Sumber. Data Radio Suara Torani Pangkep , 2017  
Tabel 4.4 merupakan jadwal siaran dan acara mingguan (weekly programs) 
yang ada di Radio Suara Torani Pangkep . Disebut acara mingguan karena acara 
tersebut hanya mengudara sekali dalam seminggu saja. 
c. Program spesial 
 
Tabel 4. 5  
Program special bulanan di Radio Suara Torani Pangkep 
Jam Nama Program Deskripsi Acara 
10.00-12.00 Teh Hangat Acara ini merupakan talkshow dengan 
narasumber yang berasal  dari birokrasi 
pemerintahan. Biasa talkshow 
membahas seputar kebijakan publik 
pemerintah daerah. Acara ini juga 
diselingi dengan musik-musik dangdut. 
Pendengar bisa live interaktif melalui 
layanan telepon dan sms. 
Sumber. Data Radio Suara Torani Pangkep , 2017  
Tabel 4.5 merupakan jadwal acara dan siaran spesial  bulanan Radio Suara 
Torani Pangkep. Disebut acara spesial bulanan karena acara tersebut hanya 
mengudara sekali dalam satu bulan saja. 
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B. Eksistensi Radio Suara Torani Pangkep  Sebagai Media Sosialisasi 
Penyelamatan Terumbu Karang 
Media massa merupakan salah satu alat yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Sampai saat ini keberadaan media massa itu sendiri di 
Indonesia sangat penting. Masyarakat Indonesia sebagian besar mendapatkan 
berbagai informasi, pendidikan serta hiburan dari media massa. Di Indonesia 
media massa berkembang sesuai dengan kondisi masyarakat itu sendiri yaitu 
masyarakat yang multikultural.  
Melaui media massa-lah kita mampu untuk melestarikan dan menjaga 
lingkungan hidup yang ada disekitar kita agar supaya tidak mengalami kerusakan 
yang semakin parah. “…Firman Allah Swt. dalam QS: Ar-rum ayat 41” di bawah 
ini menjelaskan kepada kita bahwa memang telah terjadi kerusakan yang telah 
dilakukan oleh ulah tangan manusia sendiri. 
 
مُهَقِيِذُيِل ِساَِّنلا يِدِيَأ ِتَبَسَك اَمِب ِزِحَبْلاَو ِِّزَبْلا يِف ُداَسَفْلا َزَهَظ  َْنِىُعِجِزَي ِمُهَّلَعَل اىُلَمَعَنيِذَّلاَضِعَب  
   
Terjemahnya:  
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar).
49
 
Ayat di  atas menyebut darat dan laut sebagai tempat terjadinya fasad itu. Ini 
dapat berarti daratan dan lautan menjadi arena kerusakan, misalnya dengan 
terjadinya pembunuhan dan perampokan di kedua tempat itu dan dapat juga berarti 
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Kementrian AgamaRI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012) h. 576. 
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bahwa darat dan laut sendiri telah mengalami kerusakan, ketidakseimbangan, serta 
kekurangan manfaat. Laut telah tercemar sehingga ikan mati dan hasil laut 
berkurang. Dosa dan pelanggaran (fasad) yang dilakukan manusia mengakibatkan 
gangguan keseimbangan di darat dan di laut. Sebaliknya, ketiadaan keseimbangan 
di darat dan di laut mengakibatkan siksaan kepada manusia. Demikian pesan ayat 
di atas. Semakin banyak perusakan terhadap lingkungan semakin besar pula 
dampak buruknya terhadap manusia. Semakin banyak dan beraneka ragam dosa 
manusia, semakin parah pula kerusakan lingkungan. Hakikat ini merupakan 
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri lebih-lebih dewasa ini.
50
 
Berdasarkan uraian dan penjelasan ayat di atas, maka upaya untuk 
melestarikan dan menjaga lingkungan khususnya yang ada di lautan memang 
sangat perlu dilakukan. Salah satu cara untuk melakukan hal tersebut adalah 
melakukan sosialisasi melalui media massa. 
Sebagai radio yang dinaungi langsung oleh pemerintah Kabupaten Pangkep 
dalam hal ini Dinas Perikanan dan juga sebagai radio yang seluruh konten 
acaranya bersifat lokal maka Radio Suara Torani Pangkep   memiliki program 
acara yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang ada di Kabupaten Pangkep. 
Masyarakat di Kabupaten Pangkep terbagi ke dalam tiga wilayah tempat tinggal 
yaitu di daratan, di pegunungan dan juga di kepulauan. 
Salah satu program yang memang dirancang sejak awal adalah membantu 
pemerintah daerah dalam mensosialisasikan tentang pentingnya menjaga dan 
melestarikan biota laut khususnya terumbu karang mengingat bahwa sebagian 
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besar wilayah Kabupaten Pangkep adalah wilayah kepulauan yang memang 
memiliki potensi terumbu karang yang sangat besar.  
Bermula dari adanya porgram yang bernama Coremap II (Coral Reef 
Rehabilitation and Management Project). Coremap II ini merupakan proyek 
Bank Dunia yang konsentrasinya adalah menyelamatkan terumbu karang. Salah 
satu porgram dari Coremap II adalah public awarness maka salah satu usahanya 
adalah membangun sebuah stasiun radio yang memang diperuntukkan untuk 
menyebarluaskan informasi tentang terumbu karang, penyelamatan terumbu 
karang dan semua yang berkaitan dengan institusi terumbu karang dunia.
51
 
Selain dari program dari Coremap II, Radio Suara Torani Pangkep  juga 
memiliki program yang memang dikhususkan untuk sosialisasi tentang 
penyelamatan terumbu karang program tersebut adalah: 
1. “save coral” 
program ini merupakan program yang sengaja dirancang untuk acara yang 
berkaitan dengan lingkungan hidup dan perlindungan terumbu karang. Acara 
mingguan ini mengudara setiap akhir pekan yaitu hari sabtu dimulai pada pukul 
10.00 wita sampai dengan pukul 11.00 wita dan acara ini menggunakan bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah sebagai bahasa pengantar. 
Save Coral itu program acara yang biasanya diisi dengan talkshow, talkshow ini 
biasanya menghadirkan narasumber yang mempunyai kompetensi dibidang 
terumbu karang misalnya dari Dinas Perikanan Kabupaten Pangkep, biasa juga 
kita mengundang narasumber yang berasal dari akademisi kampus misalnya 
talkshow kemarin narasumber kita dari kampus Unhas.
52
 
Acara yang dikhususkan untuk menyampaikan sosialisasi penyelamatan 
terumbu karang ini biasanya diisi dengan talkshow dengan menghadirkan 
narasumber yang berkompeten dibidangnya. Terakhir kali talkshow dilakukan oleh 
Radio Suara Torani Pangkep adalah pada bulan januari 2017. Sedangkan untuk 
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responden yang masuk disetiap acara biasanya dua sampai tiga orang responden 
paling banyak sampai 5 orang. Responden yang masuk melalui layanan telpon 
biasanya tergantung dari tema atau isu yang diangkat.  
Kalau responden itu sangat tergntung dari tema talkshow yang sedang 
dibicirakan, kalau tema yang diangkat adalah tema yang relatif ringan maka 
respon dari masyarakat juga biasanya lebih banyak biasanya dua sampai 3 
penelpon dan paling banyak sampai lima orang itupun kita tidak mampu 
menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh responden yang 
menelpon sebab kita dibatasi oleh durasi waktu acara yang hanya satu jam.
53
 
Sementara untuk tema dari talkshow itu juga bermacam-macam seperti yang 
disampaikan oleh Bapak Muhammad Ilham, Direktur Radio Suara Torani Pangkep  
bahwa di dalam talkshow ada beberapa tema-tema tertentu yang dibahas misalnya, 
illegal fhising, Undang-undang perlindungan laut, Sumber daya pesisir, ekonomi 
masyarakat pesisir, serta destruktif fishing.
54
 
Selain diisi dengan talkshow, acara Save Coral memang merupakan acara yang 
sengaja dibuat untuk menyampaikan informasi-informasi tentang pentingnya menjaga 
kelestarian biota laut khususnya terumbu karang. Pada acara ini penyiar 
menyampaikan monolog tentang pentingnya menjaga terumbu karang. Dengan 
monolog itu diharapkan masyarakat mampu menjaga serta melestarikan terumbu 
karang. Monolog ini biasanya berisi himbauan-himbauan tentang: 
a. Penggunaan alat tangkap ramah lingkungan. 
Dengan menggunakan alat penangkapan ikan yang ramah lingkungan maka 
kekayaan laut kita dapat dimanfaatkan secara optimal, maksimal dengan 
menjaga kelestarian alam yang berkesinambungan dapat dimanfaatkan 
generasi sekarang dan dapat pula diwariskan kepada anak dan cucu kita pada 
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generasi mendatang. Alat penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan 
seperti pukat hela (trawls), pukat tarik (seine nets), bom ikan, racun ikan, 
alat dengan tenaga listrik untuk membunuh ikan harus kita tinggalkan karena 
merusak ekositem dilaut karena tidak ramah lingkungan. 
b. Tips-tips menjaga lingkungan biota laut. 
Upaya yang dilakukan selanjutnya adalah memberikan tips-tips kepada 
masyarakat mengenai cara menjaga lingkungan biota laut. Upaya ini 
dilakukan untuk terus memastikan bahwa masyarakat akan mampu 
memahami bagaimana cara menjaga lingkungan mereka khususnya wilayah 
perairan.  
c. Masalah perekonomian masyarakat kepulauan. 
Masalah kemiskinan nelayan merupakan masalah yang bersifat multi 
dimensi sehingga untuk menyelesaikannya diperlukan sebuah solusi yang 
menyeluruh, dan bukan solusi secara parsial. Untuk kita, terlebih dahulu 
harus diketahui akar masalah yang menjadi penyebab terjadinya kemiskinan 
nelayan. 
Secara umum, kemiskinan masyarakat pesisir ditengarai disebabkan oleh 
tidak terpenuhinya hak-hak dasar masyarakat, antara lain kebutuhan akan pangan, 
kesehatan, pendidikan, pekerjaan, inftastruktur. Di samping itu, kurangnya 
kesempatan berusaha, kurangnya akses terhadap informasi, teknologi dan 
permodalan, budaya dan gaya hidup yang cenderung boros, menyebabkan posisi 
tawar masyarakat miskin semakin lemah. Pada saat yang sama, kebijakan 
Pemerintah selama ini kurang berpihak pada masyarakat pesisir sebagat salah satu 
pemangku kepentingan di wilayah pesisir. 
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d. Pengembangan kapasitas kelompok-kelompok kecil. 
Untuk mengentaskan kemiskinan masyarakat pesisir, terutama para nelayan 
miskin, pemerintah telah melakukan berbagai program pemberdayaan 
masyarakat. Salah satunya adalah program Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat Pesisir (PEMP) yang dikembangkan secara nasional. Program 
PEMP ini bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir melalui 
pendekatan ekonomi dan kelembagaan sosial. 
e. Larangan menangkap dan mengkonsumsi telur penyu.55 
Sosialisasi tentang larangan menangkap penyu dan mengkonsumsi telur 
penyu merupakan salat satu agenda yang diusung oleh manajemen Radio 
Suara Torani FM. Kebiasaan masyarakat kepulauan menangkap penyu 
merupakan salah satu hal yang dapat merusak ekosistem laut mengingat 
bahwa penyu merupakan hewan laut yang dilindungi.   
Sebenarnya ini dilema, khususnya masyarakat yang ada di wilayah 
kepulauan karena melihat bahwa mata pencaharian masyarakat memang lebih 
besar dari hasil laut. Misalnya sekarang masyarakat banyak yang memakai 
cantrang (sejenis pukat harimau), Radio Suara Torani Pangkep ini tidak 
melakukan penyelamatan terumbu karang akan tetapi yang kita lakukan adalah 
melakukan sosialisasi kepada masyarakat bahwa menjaga lingkungan khususnya 
terumbu karang sangat penting dilakukan. 
Dari setiap monolog yang kita siarkan itu memiliki keterkaitan satu lain, 
misalnya masalah perekonomian masyarakat kepulauan ini penting kita selalu 
himbau kepada mereka karena penyebab dari masyarakat melakukan pengeboman 
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ikan, pengrusakan terumbu karang dan penggunaan alat-alat tangkap yang tidak 
ramah lingkungan adalah disebabkan karena keadaan ekonomi masyarakat yang 
kurang bagus, karena kalau ekonomi masyarakat baik secara otomatis potensi 
untuk meraka tidak akan merusak terumbu karang juga semakin besar.
56
 
Pernyataan di atas memberikan gambaran bahwa selama ini masyarakat 
kepulauan melakukan pengrusakan terhadap biota laut khususnya terumbu karang 
memang disebabkan oleh salah satunya karena faktor ekonomi. Itulah sebabnya 
mengapa menyampaikan himbauan kepada masyarakat untuk senantiasa hidup 
hemat perlu terus disampaikan agar supaya mereka tidak terlalu sering meakukan 
pengrusakan di lautan seperti melakukan pemboman ikan, mengambil batu karang 
dijadikan bahan bangunan serta tidak lagi menggunakan aat tangkap yang tidak 
ramah lingkungan 
Untuk mendukung pernyataan di atas berikut ini adalah komentar 
Muhammad Adam salah seorang warga yang berasal kepulauan Sabutung 
mengatakan bahwa: 
Dulu itu, orang disini suka tangkap ikan pakai bom ada juga yang pake pukat 
harimau dan ada juga yang pake bius tapi sejak ada ini programnya radio 
masyarakat lama-lama tidak pakai bius lagi, tidak pakai pukat harimau lagi 
tangkap ikan apalagi pernah datang polisi di pulau na razia semua alat tangkap 
ikan yang merusak.
57
 
Berdasarkan keterangan dari Bapak Muhammad Adam di atas, penulis dapat 
menarik kesimpulan bahwa apa yang selama ini diakukan oleh Radio Suara Torani 
Pangkep telah memberikan dampak yang signifikan terhadap perilaku hidup 
masyarakat khususnya yang ada di wilayah kepulauan Kabupaten Pangkep. 
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2. Iklan Layanan Masyarakat 
Perintah untuk menjaga lingkungan, larangan untuk merusaknya adalah 
kewajiban bagi manusia yang mendapat tugas sebagai khalifah di muka bumi. Allah 
telah menciptakan manusia  sebagai mahluk hidup yang diberi kewenangan untuk 
tinggal di bumi, beraktivitas dan berinteraksi dengan lingkungannnya. Namun, bumi 
yang menjadi tempat tinggal manusia bukanlah sesuatu yang siap pakai, tetapi 
memerlukan tindakan-tindakan moral untuk menjaga, melestarikan, memanfaatkan 
dan mengambil pelajaran berharga.seperti yang dikatakan oleh Allah Swt. di dalam 
Al-Qur’an al-karim surah Al-a’raf ayat 60 berikut ini: 
ْا يِف اوُدِسْفُتاَلَوَﻷ اًفِىَخ ُهىُعِداَو اَهِحاَلِصِإ َدِعَب ِضِرّنِإ اّعَمَطَو َينِنِسِحُمْلا َهِّم ْبيِزَق للها تَمِحَر  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi setelah 
(diciptakan) dengan baik. Berdo’alah kepada-Nya dengan rasa takut dan 
penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang 
yang berbuat kebaikan.
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Dalam tafsir Jalalain karya Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi 
dijelaskan  bahwa (dan janganlah kalian merugikan manusia pada hak-haknya) 
janganlah kalian mengurangi hak mereka barang sedikit pun (dan janganlah kalian 
merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan) melakukan pembunuhan 
dan kerusakan-kerusakan lainnya. Lafal ta'tsau ini berasal dari 'atsiya yang artinya 
membuat kerusakan; dan lafal mufsidiina merupakan hal atau kata keterangan 
keadaan daripada „amilnya, yaitu lafal ta'tsau.59 
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Perintah untuk tidak melakukan pengrusakan di muka bumi seperti yang 
terdapat pada ayat di atas merupakan salah satu agenda sosialisasi yang 
diprogramkan oleh Radio Suara Torani Pangkep seperti yang terdapat dalam isi 
iklan layanan masyarakat di bawah ini. 
Iklan merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mempromosikan suatu 
barang, jasa, ide, atau sejenisnya kepada khalayak ramai atau masyarakat. Dari 
ikan tersebut diharapkan masyarakat dapat mendapat stimulus untuk melakukan 
sesuatu berdasarkan isi atau pesan yang ada pada ajakan tersebut. 
Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang menyajikan pesan-pesan sosial 
yang bertujuan untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah 
masalah yang harus mereka hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam 
keselarasan dan kehidupan umum.
60
 
Berikut ini tema iklan layanan masyarakat yang berkaitan dengan sosialisasi 
penyelamatan terumbu karang yang sering disiarkan Radio Suara Torani Pangkep. 
Iklan layanan masyarakat ini diputar satu kali dalam satu jam atau minimal dalam 
satu acara iklan layanan masyarakat yang berkaitan dengan informasi 
penyelamatan terumbu karang harus diputarkan. Tema tersebut antara lain adalah: 
a. Mengajak masyarakat untuk tidak menggunakan bius, bom, potasium, 
sianida dan bahan berbahaya lainnya. 
b. Mengajak masyarakat untuk merubah perilaku boros menjadi hemat. 
c. Jangan mengambil batu karang untuk dijadikan bahan bangunan. 
d. Mengajak masyarakat untuk menjaga penyu di lautan.61 
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Timbulnya kerusakan alam atau lingkungan hidup sebagian besar adalah 
hasil  perbuatan manusia. Karena manusialah yang diberi tanggung jawab sebagai 
khalifah di bumi. Manusia mempunyai daya inisiatif dan kreatif, sedangkan 
makhluk-makhluk lainnya tidak memilikinya. Kebudayaan manusia makin lama 
makin maju sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sejalan dengan kemajuan tersebut, perkembangan persenjataan dan alat 
perusak lingkungan makin maju pula. Maka kewajiban kita adalah agar supaya 
pengrusakan itu tidak semakin bertambah parah karena dampaknya akan sampai 
kepada generasi penerus yang akan datang. 
3. Jingle dan Lagu Terumbu Karang 
Jingle adalah suatu gambaran dari sebuah iklan yang di realisasikan dalam 
bentuk musik. Di dalam suatu jingle harus terdapat makna atau pesan-pesan yang 
terkait dengan apa yang ingin di iklankan atau di promosikan. 
Jingle terumbu karang ini diputar setiap pergantian acara dengan harapan 
agar supaya masyarakat secara umum itu dapat senantiasa mengetahui manfaat 
untuk menjaga terumbu karang kemudian masyarakat juga dapat lebih responsif 
tentang berbagai hal-hal yang terjadi di lautan misalnya kalau ada yang melakukan 
pengrusakan masyarakat bisa merespon dan menyampaikan bahwa hal tersebut 
merupakan sesuatu yang tidak baik. 
Memang sengaja diputarkan setiap pergantian acara untuk mengingatkan 
masyarakat agar mereka dapat lebih mengerti, dapat lebih tau tentang 
pentingnya terumbu karangitu. Setiap pergantian acara biasanya diputarkan 
jingle tentang terumbu karang atau biasa juga lagu-lagu tentang terumbu 
karang.
62
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Selain ketiga program on air di atas Radio Suara Torani Pangkep  juga 
memiliki program off air yang masih memiliki kaitan dengan program sosialisasi 
penyelamatan terumbu karang diantaranya adalah: 
a. Sosialisasi yang dilakukan oleh pihak Radio Suara Torani Pangkep ke 
sekolah-sekolah yang ada di wilayah pesisir. Sosialisasi ini pernah sekali 
dilakukan di pulau Sabutung Kecamatan Liukang Tupabiring pada tahun 
2016. 
b. Dinas Perikanan Kabupaten Pangkep melakukan kerjasama dengan pihak 
manajemen Radio Suara Torani Pangkep  melakukan penyuluhan di 
masyarakat menyoal tentang terumbu karang. Kegiatan ini dilakukan di 
Pulau Sabutung, Kecamatan Liukang Tupabiring. Pada kegiatan ini Dinas 
Perikanan mengundang nelayan-nelayan yang ada di sana sebagai peserta 
penyuluhan dan penyuluhan ini disirkan langsung oleh Radio Suara Torani 
Pangkep yang berlangsung selama satu hari.   
c. Membuat perlombaan lagu JLAH (Jaga Lautmu Atau Hancur) untuk SMA-
sederajat tingkat Kabupaten Pangkep bekerja sama dengan Polres Kabupaten 
Pangkep. Kegiatan ini juga dilakukan sekali pada akhir tahun 2015, kegatan 
ini disponsori langsung oleh Kapolres Pangkep Bapak AKBP Moh Hidayat 
SIK. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengajak anak-anak muda 
khususnya siswa-siswi SMA untuk senantiasa mencintai lingkungannya 
khususnya lingkungan laut. 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Radio Suara Torani Pangkep  dalam 
Melakukan Sosialisasi Penyelamatan Terumbu Karang 
Sebagai media massa radio terkadang tidak lagi mampu berfungsi 
sebagaimana fungsi yang dikehendaki yaitu radio sebagai media produksi, 
reproduksi dan distribusi pengetahuan dan sebagai mediasi bagi masyarakat. 
Sebagai media massa yang memiliki responsibility dan tanggung jawab sosial 
radio akan mengalami pergeseran nilai manakala kepentingan-kepentingan dari 
luar sudah masuk dan mulai menggerogoti idealisme sebuah media massa. 
Diantara kepentingan-kepentingan tersebut antara lain pemilik media. Tujuan  
sebuah media sangat bergantung dari pemilik media tersebut. Kemana arah sebuah 
media massa ditentukan oleh keinginan seorang pemiliknya selain itu pemilik 
media memiliki kekuasaan penuh untuk menentukan kebijakan-kebijakan yang 
akan diambil oleh institusi media massa. Kepentingan lain yang dapat menentukan 
arah sebuah media massa adalah kelas dominan. Yang dimaksud dengan kelas 
dominan adalah penguasa, dalam hal ini adalah pemerintah yang memiliki 
kekuasaan dan otoritas penuh dalam suatu negara. Pemerintah melalui lembaga 
yang dibentuk khusus untuk menentukan regulasi media massa juga sangat 
menentukan kemana arah dari sebuah institusi media massa mengingat banyaknya 
agenda-agenda politik yang ingin dicapai serta diterapkan dalam kehidupan 
masyarakat sehingga keberadaan serta keberlangsungan hidup sebuah media massa 
juga ditentukan oleh kepentingan ini.    
Selain kedua kepentingan di atas faktor lain yang dapat menentukan 
kelangsungan media adalah khalayak. Media massa dalam memproduksi dan 
mendistribusikan sebuah informasi harus dibentuk berdasarkan harapan, minat dan 
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keinginan khalayak. Apabila keinginan khalayak tidak bisa dipenuhi oleh media 
massa maka resikonya adalah kehilangan simpati dari masyarakat dan resiko 
terburuk dari hal ini adalah hilangnya kepercayaan yang dimiliki khalayak 
terhadap media massa tersebut. Walaupun peran media massa dalam kenaikan 
produksi informasi tersebut sulit dipastikan, namun menurut beberapa perkiraan 
perannya dapat dikatakan besar. Media massa merupakan penyebab utama 
terjadinya transformasi masyarakat, media massa merupakan perangsang penting 
terhadap penilaian dan konsumsi informasi, media massa menunjang upaya 
produksi, perolehan teknologi komunikasi dan pengembangan teknologi baru, 
media massa merupakan sektor pekerjaan yang semakin membuka kesempatan 
bagi pekerja informasi
63
. 
Dalam menjalankan setiap program yang telah dirancang oleh manajemen 
Radio Suara Torani Pangkep  itu tidak akan pernah terlepas dari faktor-faktor yang 
dapat mendukung dan menjadi penghambat dalam melaksanakan setiap program 
yang telah dirancang sebelumnya. Dua faktor tersebut merupakan suatu hal yang 
telah menjadi dinamika yang terjadi di dalam Radio Suara Torani Pangkep.  
1. Faktor Pendukung 
Berikut ini adalah beberapa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 
Radio Suara Toran Pangkep  dalam melakukan sosialisasi penyelamatan terumbu 
karang: 
a. Adanya dukungan langsung dari Pemerintah Daerah dan Dinas Perikanan 
Kabupaten Pangkep. 
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Adanya dukungan dari pemerintah daerah dan Dinas perikanan Kabupaten 
Pangkep lebih memudahkan manajemen Radio Suara Torani Pangkep  dalam 
melakukan kegiatan-kegiatan yang menyangkut masalah pemberian 
informasi terumbu karang kepada masyarakat. Hal itu diungkap oleh 
Direktur Radio Suara Torani Pangkep  yang mengtakan bahwa: 
Adanya dukungan dari Pemda dan Kepolisian memberikan dampak yang 
sangat positif buat kami sebab bantuan tersebut misalnya ketika pada saat 
akan mengadakan talkshow, biasanya dari Dinas Perikanan membantu 
mencarikan narasumber, selain itu kita juga dibantu berupa materi-materi 
siaran yang berkaitan dengan terumbu karang.
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b. Selain dukungan dari pemerintah daerah juga ada dukungan dari Kepolisian 
Kabupaten Pangkep. 
Dalam mensosialisasikan penyelamatan terumbu karang, Radio Suara Torani 
Pangkep tidak bekerja sendirian sebab Kepolisian Resort Kabupaten 
Pangkep juga melakukan hal yang sama yaitu melakukan sosialisasi 
penyelamatan terumbu karang hal ini dibuktikan dengan adanya kegiatan 
yang dilakukan oleh Kepolisian Kabupaten Pangkep yaitu membuat 
perlombaan lagu JLAH (Jaga Lautmu Atau Hancur) untuk SMA-sederajat 
tingkat Kabupaten Pangkep. Kegiatan ini dilakukan pada bulan desember 
tahun 2015. 
c. Sumber daya manusia(SDM) yang cukup baik dan memadai. 
Sebuah radio berdiri diawali oleh kemauan sekelompok sumber daya manusia 
untuk bekerjasama, berkiprah dengan menggunakan kemampuan masing-
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masing ke dalam dunia penyiaran (broadcasting). Radio Suara Torani 
Pangkep merupakan radio publik yang dinaungi oleh Dinas Perikanan  
Kabupaten Pangkep, sebagai radio publik tentunya harus memiliki sumber 
daya manusia yang mampu menguasai dunia penyiaran karena sumber daya 
manusia bagi radio merupakan kebutuhan paling vital. Pada tahun 2011, 
manajemen Radio Suara Torani Pangkep pernah mengikuti workshop 
penguatan radio coremap di hotel Anging Mammiri, Makassar.  
2. Faktor Penghambat 
a. Kondisi geografis wilayah Kabupaten Pangkep. 
Kabupaten Pangkep adalah Kabupaten yang terdiri dari wilayah daratan, 
pegunungan dan juga wilayah laut (kepulauan). Wilayah kepulauan yang ada 
di Kabupaten Pangkep terdiri dari tiga kecamatan yaitu Kecamatan Liukang 
Tangngaya, untuk menjangkau kecamatan ini dperlukan waktu sekitar lima 
belas jam perjalanan menggunakan perahu motor dari kota Pangkajene. 
Kemudian ada juga Kecamatan Liukang Kalmas, jarak antara Kecamatan 
Liukang Kalmas dengan kota Pangkajene lebih dekat dibanding dengan 
kecamatan sebelumnya yaitu bisa ditempuh perjalanan paling lama sepuluh 
jam menggunakan perahu motor dan kedua kecamatan ini tidak bisa 
dijangkau oleh jangkauan siaran Radio Suara Torani Pangkep, hal itu 
disebabkan oleh faktor teknis yaitu dikedua kecamatan tersebut signal tidak 
terjangkau sampai kesana. Kemudian kecamatan yang ketiga adalah 
Kecamatan Liukang Tupabiring, kecamatan ini merupakan kecamatan 
terdekat dengan jantung kota Pangkajene. Jarak tempuh untuk sampai ke 
Kecamatan Liukang Tupabiring adalah sekitar satu sampai dua jam 
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perjalanan menggunakan perahu motor. Jangkauan siaran Radio Suara 
Torani Pangkep hanya sampai ke wilayah ini dan menurut data dari Dinas 
Perikanan Kabupaten Pangkep bahwa kondisi sumber daya kelautan dan 
erikanan khususnya ekosistem terumbu karang di Perairan Kecamatan 
Liukang Tupabiring telah mengalami kerusakan yang sangat parah yang 
indikasinya adalah menurunnya keragaman jenis-jenis ikan karang yang 
memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi. 
Kondisi geografis inilah yang sampai saat ini masih menjadi penghambat 
utama Radio Suara Torani Pangkep dalam menyampaikan informasi terumbu 
karang kepada masyarakat khususnya masyarakat kepulauan. 
b. Minimnya narasumber yang cakap dibidang terumbu karang. 
Menurut penjelasan Bapak Muhammad Ilham selaku direktur utama Radio 
Suara Torani Pangkep bahwa selama ini kita juga kekurangan orang yang 
bisa dijadikan narasumber yang mumpuni khususnya dalam hal terumbu 
karang itulah sebabnya kita selalu kewalahan ketika akan melakukan diskusi 
atau talkshow pada saat acara “save coral” karena kita sering tidak 
menemukan narasumber yang bisa menjadi pembicara pada saat talkshow.  
c. Audience  
Faktor lain yang menjadi penghambat Radio Suara Torani Pangkep  dalam 
menyiarkan informasi tentang penyelamatan terumbu karang adalah faktor 
audience, hal ini mengingat bahwa pendidikan masyarakat pesisir yang 
masih sangat kurang sehingga mereka kurang pengetahuan tentang terumbu 
karang. 
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“…Kita memberikan informasi kan kita mengharapkan umpan balik tapi 
memang Agak kurang karena itu tadi belum terbiasa dan belum memiliki 
pengetahuan tentang itu”.65 
d. Daya jangkauan yang masih pendek. 
Wilayah Kabupaten Pangkep yang sangat luas khususnya wilayah kepulaun 
menjadi salah satu faktor yang menjadi penghambat Radio Suara Torani 
Pangkep sebab jangkauan siaran Radio Suara Torani Pangkep tidak mampu 
sampai ke daerah terluar Kabuapten Pangkep. 
Jangkauan siaran Radio Suara Torani Pangkep hanya sampai wilayah 
Kecamatan Pangkajene, Kecamatan Minasatene, Kecamatan Bungoro, 
Kecamatan Balocci, Kecamatan Tondon Tallasa, Kecamatan Marang, 
Kecamatan Segeri, Kecamatan Mandalle, Kecamatan Liukang Tupabbiring, 
Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara. 
selama ini  memang masih ada beberapa hambatan-hambatan yang biasa 
dihadapi Radio Suara Torani Pangkep  misalnya adalah daya jangkau siaran 
kita yang sangat pendek. Wilayah Kabupaten Pangkep ini sangat luas 
khususnya di wilayah pesisir atau di wilayah kepulauan. Jangkauan kita hanya 
sampai pada wilayah Kecamatan Tupabiring saja, sedangkan untuk wilayah 
LiukangKalmas dan Tangngaya tidak bisa kita jangkau.
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Pernyatan dari Bapak Muhammad Rusydi di atas dikuatkan oleh pendapat 
dari Direktur Radio Suara Torani Pangkep  bapak Muhammad Ilham yang 
mengatakan bahwa: 
“…Daya jangkauan kita masih pendek mengingat luas wilayah Kabupaten 
Pangkep khususnya kepulauan sangat jauh”.67 
Demikianlah beberapa faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat Radio Suara Torani Pangkep  sebagai radio yang menjadi media 
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komunikasi dan informasi pemerintah daerah Kabupaten Pangkep dalam 
khususnya dalam menyampaikan informasi tentang penyelamatan terumbu karang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai Eksistensi Radio Suara 
Torani Pangkep  sebagai Media Sosialisasi Penyelamatan Terumbu Karang di 
Kabupaten Pangkepmaka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sebagai media komunikasi dan informasi yang dinaungi langsung oleh 
pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Perikanan Kabupaten Pangkep maka 
Radio Suara Torani Pangkep   telah melakukan upaya dalam menyampaikan 
sosialisasi penyeamatan terumbu karang. Upaya yang telah dilakukan tersebut 
tampak dari program acara yang selama ini dijalankan yaitu “Save Coral”. 
Save coral merupakan program khusus yang memang tujuannya adalah 
melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga 
lingkungan hidup khususnya penyelamatan terumbu karang. Selanjutnya ada 
juga sosialisasi yang dilakukan melalui iklan layanan masyarakat dan juga 
adanya jingle serta lagu yang ada kaitannya dengan terumbu karang. 
2. Sebagai media massa, Radio Suara Torani Pangkep  tidak akan pernah terlepas 
dari adanya faktor yang menjadi pendukung dan penghambat yang menjadi 
penghalang dalam mencapai visi dan misi yang telah dirancang sebelumnya. 
Faktor-faktor tersebut yang menjadi pendukung antara lainadalah adanya 
dukungan dari Pemerintah daerah Kabupaten Pangkep dan juga dari Kepolisian 
Resort Pangkep serta sumber daya manusia yang cukup memadai. Selanjutnya 
faktor-faktor yang menjadi penghambat adalah kondisi geografis wilayah 
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Kabupaten Pangkep, minimnya narasumber yang cakap dibidang terumbu 
karang, feedback dari audience, jangkauan siaran yang tidak mampu 
menjangkau seuruh wiayah kepuauan di Kabupaten Pangkep. Demikianlah 
faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat Radio Suara Torani 
Pangkep dalam kaitannya sebagai media sosialisasi penyelamatan terumbu 
karang di Kabupaten Pangkep. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis melihat sebagai 
sebuah lembaga penyiaran publik lokal, Radio Suara Torani Pangkep telah 
menjalankan fungsinya dengan baik sebagai sebuah media massa. Walaupun 
demikian, ada beberapa masukan yang penulis ingin direkomendasikan 
diantaranya: 
1. Sebaiknya pihak Radio Suara Torani Pangkep  memanfaatkan semua Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang dimiliki terutama penyiar karena kurangnya SDM 
dapat menghambat jalanya program yang telah di susun sebelumnya. 
2. Sebaiknya pihak Radio Suara Torani Pangkep  dapat menambah program acara 
yang berkaitan langsung dengan informasi penyelamatan terumbu karang agar 
supaya sosialisasi kepada masyarakat dapat lebih maksimal. 
3. Sebaiknya pihak Radio Suara Torani Pangkep  dapat meminimalisir setiap 
hambatan-hambatan yang sering dialami mengingat bahwa demi kelancaran 
setiap aktivitas yang akan diakukan. 
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